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ABSTRAK 
Nama  : Robby Rama Saputra 
NIM  : 50500112040 
Judul  : Penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam Meningkatkan Kinerja 
Wartawan Harian Tribun Timur Makassar (Studi Undang-
Undang No.40 Tahun 1999 Tentang Pers dan Kode Etik 
Jurnalistik Pasal 6) 
 
Kode Etik Jurnalistik merupakan kiblat bagi para wartawan atau jurnalis 
dalam mengemban tugas dan tanggung jawab. Saat ini masih ada pemberitaan yang 
memunculkan adanya seorang wartawan yang menyalahgunakan profesi sebagai 
seorang wartawan dengan menerima suap. Namun hal ini dapat diatasi dengan 
memahami Kode Etik Jurnalistik pada Undang-Undang No.40 Tahun 1999 mengenai 
pers dan Kode Etik Jurnalistik pasal 6. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) 
Mengetahui tingkat pemahaman wartawan Harian Tribun Timur Makassar terhadap 
Kode Etik jurnalistik pasal 6 tentang penyalahgunaan profesi dan menerima suap (2) 
Mengetahui penerapan Kode Etik jurnalistik pasal 6 dalam meningkatkan kinerja 
wartawan Harian Tribun Timur Makassar. 
Penelitian ini mengkaji tentang penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam 
meningkatkan kinerja wartawan Harian Tribun Timur Makassar dengan 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif sebagai pendekatan penelitian. 
Penelitian ini dianalisis dengan cara induktif dari hasil wawancara, observasi, 
dokumentasi dan telaah pustaka, dengan mengambil lima orang subjek penelitian 
yang berstatus sebagai wartawan Harian Tribun Timur Makassar. Proses 
pengumpulan data berlangsung kurang lebih selama lima bulan. 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa wartawan Harian Tribun 
Timur Makassar sepenuhnya memahami Kode Etik Jurnalistik pasal 6 mengenai 
penyalahgunaan profesi dan menerima suap, dalam penerapan Kode Etik Jurnalistik 
menjadi acuan dalam menjalankan tugas sebagai wartawan dan apabila ada pihak 
yang memebrikan amplop sebagai buah tangan maka wartawan menolak dengan cara 
paling halus dan apabila wartawan masih disodorkan dengan berbagai alasan maka 
wartawan Harian Tribun Timur Makassar mengambil amplop tersebut dengan alasan 
menghindari mempermalukan pemberi, namun amplop tersebut di berikan kepada 
pihak kantor. Harian Tribun Timur Makassar membuat program pelatihan internal 
kepada seluruh wartawan sebagai bahan evaluasi dari kinerja mereka, dan pada 
pelatihan ini dijelaskan kembali mengenai Kode Etik Jurnalistik walaupun mereka 
tahu, demi kemajuan para wartawan mereka. 
Implikasi penelitian bagi wartawan dan pihak Harian Tribun Timur 
Makassar yaitu  wartawan diharapkan tetap memegang teguh rasa profesionalisme 
dan rasa moralirtas sebagai seseorang yang memiliki profesi yang penuh dengan 
etika. Harian Tribun Timur diharapkan tetap memantau para wartawan tidak berhenti 
untuk tetap mengingatkan kepada para karyawan betapa pentingnya Kode Etik bagi 
seorang wartawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Bagi masyarakat, meningkatnya kualitas kebebasan dan bertambahnya jumlah 
penerbitan pers memunculkan harapan baru untuk memperoleh informasi yang 
akurat, objektif, berimbang, independen, dan jujur. Melalui kebebasan media, 
masyarakat mendambakan keterbukaan akses terhadap informasi yang berkualitas 
dan bermanfaat bagi kehidupan. Di samping itu, pengharapan masyarakatpun 
semakin meluas berkenaan dengan peran media sebagai tontonan untuk menjamin 
hak-hak dan kepentingan publik. 
Sikap wartawan atas Kode Etik Jurnalistik harus tetap sama dari waktu ke 
waktu. Dalam arti, wartawan terikat dan diikat oleh Kode Etik sebagai rambu-rambu, 
kaidah penuntun sekaligus pemberi arah tentang apa yang seharusnya dan tidak 
seharusnya dilakukan dalam menjalankan tugas-tugas jurnalistik. Dengan memahami 
dan melaksanakan Kode Etik Jurnalitik dapat membentuk wartawan profesional yang 
sejati. Wartawan sejati dalam Negara demokrasi adalah sosok yang menjunjung pers 
sebagai sarana kontrol sosial berdasarkan kepentingan tanggung jawab sosial untuk 
melayani masyarakat. 
Dalam Surat keputusan Dewan Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 tentang Kode 
Etik Jurnalistik Dewan Pers menimbang bahwa telah terjadi perkembangan yang 
sangat pesat dalam kehidupan pers nasional sejak diberlakukannya Undang-Undang 
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No. 40 tahun 1999 tentang pers. Dengan demikian perlu ditetapkan Kode Etik 
Jurnalistik yang baru berlaku secara nasional, sebagai landasan moral atau etika 
profesi dan menjadi pedoman operasional dalam menegakkan integritas dan 
profesionalitas wartawan.
1
 
Kode Etik Jurnalistik (KEJ) merupakam pedoman nilai-nilai yang sangat 
penting bagi para wartawan. Kode Etik Jurnalistik menjadi rambu-rambu pertama 
bagi wartawan dalam menentukan apa yang baik dan buruk saat melaksanakan tugas 
jurnalistik, termasuk apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Maka pemahaman 
dan ketaatan terhadap Kode Etik Jurnalistik bagi wartawan tidak dapat ditawar-tawar 
lagi. Kendati demikian, ternyata dari sejumlah penelitian yang dilakukan berbagai 
lembaga yang berkaitan dengan pers menyimpulkan, hanya sekitar 20 persen 
wartawan yang pernah mempelajari Kode Etik Jurnalistik. Temuan tersebut, tentu 
saja memperhatinkan. Sebab, Kode Etik Jurnalistik harus mendasari seluruh kerja 
jurnalistik yang dilakukan wartawan agar berita yang yang dihasilkannya tidak 
berdampak buruk bagi masyarakat dan wartawan.
2
 
Effendi memberikan definisi wartawan: 
“Wartawan adalah komunikator yang terlembaga (institutionalized communication) 
yang dibelenggu oleh berbagai rekstriksi, yang membatasi ruang geraknya. Ia 
dibelenggu oleh Kode Etik Jurnalistik, undang-undang pers, KUHP polisi surat kabar,  
dan lain-lain. Sehingga apabila ia melakukan kegiatan jurnalistiknya apakah itu 
                                                          
 
1
Drs.Kusmandi,M.Si dan Samsuri, Undang-Undang Pers dan Peraturan-Peraturan Dewan 
Pers (Jakarta: Dewan Pers 2010), hal.113 
 
2
Drs.Kusmandi,M.Si dan Samsuri, Undang-Undang Pers dan Peraturan-Peraturan Dewan 
Pers (Jakarta: Dewan Pers 2010), hal.17. 
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mengolah berita, membuat tajuk kencana, membuat pojok, atau menyusun 
reportase”.3 
Dari sisi lain wartawan secara pribadi juga dibebankan berbagai tanggung 
jawab oleh perusahaan media yang memberi pekerjaan kepada mereka, seperti tugas 
meliput berita, mencari dan menyetor berita berdasarkan penugasan yang telah 
diberikan, kemudian hasil kerja akan dipertanggung jawabkan kepada masyarakat, 
pemerintah, redaksi, dan pemilik media.  
Seorang wartawan hendaknya menempuh cara yang jujur untuk memperoleh 
bahan-bahan berita dan tulisan, dengan meneliti kebenarannya sebelum meyiarkannya 
serta harus memperhatikan kredibilitas sumbernya. Kejujuran dan sportifitas 
berdasarkan kebebasan yang bertangggung jawab, serta menghindari cara-cara yang 
dapat merusak nama baik media, tidak menerima sogokan serta tidak 
menyalahgunakan profesi hanya mencari sebuah keuntungnan, seperti yang tertera 
pada pasal 6 Kode Etik Jurnalistik, Wartawan Indonesia tidak menyalah gunakan 
profesi dan tidak menerima suap.
4
 
Meskipun sudah jelas ada Kode Etik yang mengatur wartawan namun masih 
banyak wartawan yang sering melakukan pelanggaran seperti yang diungkapkan 
Abdul Chalid salah satu anggota AJI saat ditemui diselah-selah kesibukannya, 
                                                          
3
Onong uchjana Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
2007), hal.122 
 
4
Romeltea, http://www.romelteamedia.com/2014/05/cara-menghadapi-wartawan-wartawan 
gadungan.html. (Diakses 9 Des 2015). 
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“Wartawan Makassar masih jauh dari kata menerapkan Kode Etik jurnalistik, masih 
banyak kawan-kawan wartawan yang melakukan pelanggaran, meskipun pelanggaran 
mereka masih terselubung. Baik yang tidak disengaja maupun disengaja. Hal ini juga 
dipengaruhi oleh pola rekrutmen yang tidak berbasis pada kompetensi” 
 Dengan melihat ungkapan salah satu anggota AJI di atas menjelaskan bahwa 
masih banyak wartawan yang tidak profesional atau memamfaatkan profesinya untuk 
keuntungan pribadi, namun menurut anggota AJI ini hal ini dipicu oleh perekrutan 
yang tidak berbasis kompetensi. 
Dengan demikian diperlukan kesadaran para pengelola media bahwa 
kebebasan pers bukan hanya milik pers, tetapi juga milik masyarakat karena mereka 
berkepentingan atas berita yang berkualitas. Seharusnya, dengan kebebasan pers yang 
diamanatkan, pers dapat berfungsi maksimal dan berperan sebagai pembentuk 
pendapat umum, penegak nilai-nilai demokrasi, keadilan serta kebenaran. Keberadaan 
pers yang jujur, tidak memihak, objektif, akurat, tanpa prasangka, berimbang, 
memisahkan opini dan fakta, etis dan menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia serta 
komprehensif menjadi harapan masyarakat. Karena alasan ini harusnya media-media 
merekrut wartawan yang berbasis kompetensi 
Mengacu pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang pers,  maka 
Harian Tribun Timur merupakan perusahaan media massa yang melaksanakan 
kegiatan Jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki,  menyimpan, mengolah 
dan menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan dengan menggunakan media 
cetak sebagai alat penyalur beritanya. Sebagai salah satu koran yang terkemuka di 
Sulawesi Selatan dengan eksistensi dan daya saing yang tinggi maka perlu dilihat 
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seberapa profesional wartawan Harian Tribun Timur Makassar dalam memperoleh 
sebuah beritanya. 
 Kekuatan utama media ada pada faktanya dan media dapat menjadi sumber 
utama berbagai ide dan opini. Dari realitas yang ada dan sering terdengar tentang 
kasus suap menyuap, padahal telah jelas dilarang dalam agama Islam, telah dijelaskan 
dalam nash, yaitu al Quran dan al hadits bahwa perbuatan suap menyuap itu 
diharamkan. Akan tetapi banyak sekali orang yang melakukan perbuatan suap 
menyuap, biasanya di dalam pengadilan, di luar itupun masih banyak lagi, seperti 
seorang wartawan menerima sogokan dari sebuah perusahaan atau seseorang yang 
ingin mencari nama ataupun memperbaiki mitra kerjanya biasanya perusahaan atau 
seseorang itu memberikan suap kepada wartawan agar diberitakan yang positif 
sehingga mitranya dilihat baik oleh masyarakat.
5
 Hal ini memberikan contoh perilaku 
yang negatif kepada masyarakat, sebaiknya wartawan tidak menerima suap karena 
bisa merusak profesionalitasnya sebagai wartawan seperti yang dicantumkan dalam 
Kode Etik jurnalistik pada pasal 6.  Dalam agama jelas mengatakan tidak boleh 
memakan harta dengan jalan yang sesat seperti yang tercantum dalam ayat berikut: 
 
 
 
                                                          
                 
5
Abu Fawas Asyirboony, Suap Menyuap Yang Halal dan Haram Dalam Agama Islam, 
http://abufawas.wordpress.com/2012/10/05/suap-menyuap-dan-yang-haram-dalam-agama-islam. 
(Diakses, 21 Januari 2016) 
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Surah Al-Baqarah Ayat 188: 
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               
Terjemahnya: 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,  Padahal kamu mengetahui.
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Dalam tafsiran ayat ini Ibnu Hurairah berkata salah satu yang terlarang dan 
paling sering dilakukan oleh manusia yaitu menerima sogokan. Dalam ayat ini 
diibaratkan dengan perbuatan menurunkan timba kedalam sumur untuk memperoleh 
air. Timba yang turun tidak terlihat oleh orang lain, khususnya yang tidak berada di 
dekat sumur. Penyogok menurunkan keinginannya kepada yang berwenang 
memutuskan sesuatu tetapi secara sembunyi-sembunyi dengan tujuan mengambil 
tujuan yang tidak sah. Telah diketahui dari tafsiran ayat di atas bahwa dalam suatu 
pekerjaan seorang wartawan seharusnya tidak menerima sebuah sogokan hanya demi 
keperntingan pribadinya yang dapat merugikan masyarakat serta pemilik media, 
bahkan akan merugikan dirinya sendiri dan harus berhadapan dengan hukum.
7
 
Hal yang seperti ini harusnya disadari bahwa bekerja secara  jujur akan lebih 
baik dari pada kerja hanya dengan semata-mata mencari sebuah keuntungan tanpa 
                                                          
6
Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahaannya (Bandung: PT Sygma Examadia 
arkanleema, 2009), hal. 541  
7
Hamidy Mu’ammal, Terjamahan Nailul Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum, Surabaya: 
PT. Bina Ilmu, 1986, hal. 79. 
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memikirkan akibatnya yang akan membawah masyarakat kejalan hukum serta dapat 
merugikan orang banyak. Masyarakat sudah lama ternganggu dengan keberadaan 
wartawan amplop, yakni wartawan yang menyalagunakan profesinya dengan tujuan 
mencari uang serta mencari keuntungan pribadi. Wartawan amplop jelas bahwa dia 
sebagai pelanggar Kode Etik yang sudah ada maka jelas wartawan yang 
menyalagunakan profesinya berarti bukan lagi wartawan profesional, juga menjadi 
pencemar citra wartawan,  karenanya harus ditertibkan.
8
 
Budaya amplop juga mengurangi profesionalisme para wartawan, termasuk 
bobot berita. Berita adalah laporan peristiwa. Namun tidak semua peristiwa layak 
dilaporkan (dijadikan berita). Sebuah peristiwa layak diberitakan (fit to print) hanya 
jika mengandung nilai-nilai jurnalistik atau news value, seperti aktual, faktual, 
penting dan menarik. 
Sebuah amplop dapat membuat wartawan menjalankan tugasnya secara tidak 
profesional menulis berita secara berimbang (balanced), cover both side, memegang 
doktrin kejujuran (fairness doctrine). Jika demikian pembaca atau masyarakat yang 
dirugikan karena tidak mendapatkan informasi yang utuh dan berimbang. 
 Sebagai salah satu koran ternama di Sulawesi Selatan dengan eksistensi dan 
daya saing yang tinggi maka perlu kita melihat seberapa profesional wartawan Harian 
Tribun Timur Makassar dalam memperoleh sebuah beritanya. Berdasarkan uraian dan 
alas an tersebut, sehingga peneliti tertarik mengambil penelitian dengan judul skripsi 
                                                          
8
Harmin Hatta, Tingkat Pengetahuan dan Pemahaman Wartawan Terhadap Kode Etik 
Jurnalistik, Wartawan Kota Makassar, 2010. 
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“Penerapan Kode Etik jurnalistik Dalam Meningkatkan Kinerja Wartawan Harian 
Tribun Timur Makassar (Studi Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers 
Kode Etik jurnalistik Pasal 6)”. 
 
B. Fokus penenlitian dan Diskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan ruang lingkup yang akan diteliti. 
Penelitian ini memfokuskan pada Kode Etik jurnalistik pasal 6 dalam meningkatkan 
kinerja wartawan Harian Tribun Timur Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginterprestasi judul 
penelitian ini, sekaligus memudahkan dan menyamakan persepsi. penulis terlebih 
dahulu mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel judul skripsi ini,  
sehingga tidak menimbulkan kesimpangliuran dalam pembahasan selanjutnya. Oleh 
karena itu penulis mencoba menjelaskan beberapa kata yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penerapan Penerapan wartawan adalah wartawan yang mempraktekkan atau 
mematuhi aturan Kode Etik jurnalistik. Wartawan yang tidak 
menyalahgunakan profesinya untuk keuntungan pribadi. 
 
b. Kode Etik Jurnalistik pasal 6 
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Undang-Undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers Kode Etik jurnalistik pasal 
6 merupakam alinea isi pasal Kode Etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh 
dewan pers untuk melihat atau mengawasi kegiatan wartawan yang 
melakukan pelanggaran-pelanggaran,  termasuk pelanggaran penyalagunaan 
profesi dan menerima suap seperti yang dicantumkan pada KEJ pasal 6. 
Kode Etik Jurnalistik Pasal 6 berbunyi Wartawan Indonesia tidak 
menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap. Dalam penafsirannya, 
menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil keuntungan 
pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas sebelum informasi 
tersebut menjadi hal yang bisa bermanfaat bagi setiap orang dan sebagai 
pengetahuan umum.  Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda 
atau fasilitas dari pihak lain yang mempengaruhi independensi.  
c. Wartawan Tribun Timur adalah wartawan yang bekerja di media cetak Tribun 
Timur yang bertugas mencari, menyampaikan serta meneruskan informasi 
atau kebenaran kepada publik tentang apa saja yang terjadi di wilayah 
Sulawesi Selatan yang terdiri atas wartawan senior dan wartawan junior. 
Wartawan senior pada Harian Tribun Timur yaitu wartawan yang bekerja 
lebih dari dua tahun sedangkan dibawah dari dua tahun masih dikatakan 
wartawan junior. 
d. Kinerja wartawan adalah kinerja seorang pencari berita yang harus memahami 
profesinya serta Kode Etik guna meningkatkan peranannya sebagai penyebar 
10 
 
informasi yang objektif, tanpa menyalahgunakan profesinya merugikan 
perusahan dan merugikan masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, rumusan masalah dari 
penelitan ini adalah: Penerapan Kode Etik jurnalistik Dalam Meningkatkan Kinerja 
Wartawan Harian Tribun Timur Makassar (Studi Undang-Undang No. 40 Tahun 
1999 Tentang Pers Kode Etik jurnalistik Pasal 6) Dari rumusan masalah tersebut 
peneliti memilih dua pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaiamana tingkat pemahaman wartawan Harian Tribun Timur Makassar 
terhadap Kode Etik jurnalistik pasal 6 tentang penyalahgunaan profesi dan 
menerima suap? 
2. Bagaimana penerapan Kode Etik jurnalistik pasal 6 dalam meningkatkan kinerja 
wartawan Harian Tribun Timur Makassar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk memberikan penjelasan kerangka berpikir dalam penelitian ini, maka 
peneliti merasa perlu membahas mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu. Penelitian 
terdahulu digunakan sebagai pedoman, dasar pertimbangan, maupun menjadi 
perbandingan bagi peneliti dalam upaya memperoleh arah dan kerangka berpikir yang 
jelas. Berikut adalah uraian tentng penelitian terdahulu yang dapa digunakan sebagai 
acuan bagi peneliti: 
Penelitian pertama, Yulianti, 2014 dengan penelitian “Persepsi Wartawan 
Kriminal dan Hukum di Makassar terhadap Pasal 5 KEWI (Kode Etik Wartawan 
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Indonesia)”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 82,2% dan sikap 80,4% yang 
setuju dan sepakat terhadap pasal 5 KEWI yang mengatur wartawan.
9
 
Penelitian kedua, Penelitian Harmin Hatta, 2014 dengan penelitian “Tingkat 
pengetahuan dan Pemahaman Wartawan terhadap Kode Etik Jurnalistik Wartawan 
Makassar”. Peneilitian ini merupakan penelitian kualitattif dengan metode deskriptif 
dengan hasil penelitian wartawan di Kota Makassar 70 % belum memahami dan 
menerapkan KEWI secara keseluruhan.
10
 
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu di atas menjelaskan persepsi Persepsi 
Wartawan Kriminal dan Hukum di Makassar terhadap Pasal 5 KEWI dan Tingkat 
pengetahuan dan Pemahaman Wartawan terhadap Kode Etik Jurnalistik Wartawan 
Makassar  sedangkan penulis membahas Bagaiamana tingkat pemahaman wartawan 
Harian Tribun Timur Makassar terhadap Kode Etik jurnalistik pasal 6 tentang 
penyalahgunaan profesi dan menerima sua dan Bagaimana penerapan Kode Etik 
jurnalistik pasal 6 dalam meningkatkan kinerja wartawan Harian Tribun Timur 
Makassar. Penelitian ini menggunakan teori Four Theories of the Press dari Fred S. 
Sibert, Theodore Peterson dan Wilbur Schramm. 
Berikut iktisar perbandingan penelitian terdahulu dan rencana penelitian ini: 
 
 
                                                          
9
Yulianti, Persepsi Wartawan Kriminal dan Hukum di Makassar Terhadap Pasal 5 KEWI 
(Kode Etik Wartawan Jurnalistik), 2015. 
10
Harmin Hatta, Tingkat Pengetahuan dan Pemahaman Wartawan Terhadap Kode Etik 
Jurnalistik, Wartawan Kota Makassar, 2010. 
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Tabel. 1. 1 
Ikhtisar Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Judul Penelitian 
Jenis/Metode 
Penelitian 
Perbedaan penelitian 
 
1. 
Yulianti, Fakultas 
Dakwah dan 
Komunikasi 
Jurusan Jurnalistik 
2014 
Persepsi 
wartawan 
kriminal dan 
Hukum di 
Makassar 
terhadap pasal 5 
KEWI (Kode 
Etik Wartawan 
Indonesia) 
Kualitatif Perbedaan dalam penelitian ini 
ada pada judul dan pada 
penelitian ini fokus membahas 
tentang Kode Etik wartawan 
Indonesia pada pasal 5.   
Sedangkan calon peneliti 
membahas tentang Kode Etik 
jurnalistik pasal 6 
penyalagunaan profesi dan 
larangan memberi dan 
menerima suap. 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harmin Hatta 
Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
Jurusan Jurnalistik 
 
Tingkat 
pengetahuan dan 
pemahaman 
wartawan 
terhadap Kode 
Etik jurnalistik 
wartawan 
Makassar 
Kualitatif 
 
 
 
 
 
 
 
Perbedaan pada penelitian ini 
ada pada objek penelitiannya, 
disini fokus membahas 
keseluruhan Kode Etik 
jurnalistik dengan informan 
wartawan di kota Makassar 
sedangkan objek pada 
penelitian calon peneliti ingin 
mengetahui penerapan Kode 
Etik jurnalistik khususnya pasal 
6 dengan informan wartawan 
Tribun Timur Makassar. 
Sumber: Olahan peneliti, 2016 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki sasaran yang hendak dicapai dengan maksud untuk 
mencari titik temu atau jawaban yang ada relevansinya dengan permasalahan yang 
telah disebutkan. Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Beriorentasi dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
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a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman wartawan Harian Tribun Timur 
Makassar terhadap Kode Etik jurnalistik pasal 6 tentang penyalahgunaan 
profesi dan menerima suap.  
b. Untuk mengetahui penerapan Kode Etik jurnalistik pasal 6 dalam 
meningkatkan kinerja wartawan Harian Tribun Timur Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
1). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran dan 
referensi guna menunjang ilmu jurnalistik dalam bidang kode etik jurnalistik. 
2). Sebagai pengembangan penelitian lanjutan dan bahan pembanding dengan 
penelitian sejenis. 
b. Secara Praktis 
1). Bagi pembaca, hasil penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan 
berkaitan dengan kajian teori mengenai Kode Etik Jurnalistik. 
2). Bagi perusahaan media Harian Tribun Timur Makssaper, hasil penelitain ini 
dapat memberikan pengembangan perusahaan dari penerapan kode etik 
jurnalistik pasal 6 yang diketahui dan diaplikasikan oleh pekerja wartawan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa  
Secara etimologis istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 
“Communication” yang bersumber dari perkataan “Communis” yang berarti sama.1 
Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang 
disampaikan komunikator dan diterima oleh komunikan.
2
 
Menurut Harold Lasswell cara yang terbaik untuk menggambarkan 
komunikasi adalah dengan menjawab “Who says shat in wich channel to whom with 
what effect?” (Siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek 
apa?).
3
 Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik Lasswell merupakan unsur-unsur 
proses komunikasi yang meliputi komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek.  
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
yakni “Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah orang besar”. Sedangkan definisi komunikasi massa yang lebih rinci 
dikemukakan oleh ahli komunikasi yakni Gerbner “Komunikasi massa adalah 
produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan 
yang kontiniu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. 
4
  
                                                          
1
Alwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka 2007), hal 189. 
2
Effendi.  Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.30. 
3
Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.62. 
4
Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), hal.4. 
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Komunikasi mempunyai efek tertentu menurut Liliweri, secara umum terdapat 
tiga efek komunikasi massa, yaitu: 
a. Efek kognitif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan khalayak 
berubah dalam hal pengetahuan, pandangan, dan pendapat terhadap sesuatu 
yang diperolehnya. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, 
keterampilan, kepercayaan, atau informasi.  
b. Efek afektif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan berubahnya 
perasaan tertentu dari khalayak. Orang dapat menjadi lebih marah dan 
berkurang rasa tidak senangnya terhadap suatu akibat membaca surat kabar, 
mendengarkan radio atau menonton televisi. Efek ini ada hubungannya 
dengan emosi, sikap, atau nilai.  
c. Efek konatif, dimana pesan komunikasi massa mengakibatkan orang 
mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.  Efek 
ini merujuk pada prilaku nyata yang dapat diminati, yang meliputi pola-pola 
tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berprilaku.
5
 
 
2. Karakteristik Komunikasi Massa  
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa antara lain adalah:  
a. Komunikator terlembagakan 
Sesuai dengan pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan 
lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi kompleks, maka 
proses pemberian pesan yang diberikan oleh komunikator harus bersifat 
sistematis dan terperinci. 
                                                          
 
5
 Efendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.49. 
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b. Pesan bersifat umum 
Pesan dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. Namun tidak semua fakta 
atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam media massa. 
Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi 
kriteria pengting atau menarik.  
c. Komunikannya yang anonim dan heterogen 
Komunikan yang dimiliki komunikasi massa adalah anonim (tidak dikenal) 
dan heterogen (terdiri dari berbagai unsur).  
d. Media massa menimbulkan keserempakan 
Keserempakan media massa itu adalah keserempakan kontak dengan sejumlah 
besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator, dan penduduk 
tersebut satu sama lainnya berada dalam keadaan terpisah.   
e. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan 
Dalam komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan 
sistem tertentu dan disesuaikan karakteristik media massa yang digunakan. Di 
dalam komunikasi antarpersonal, yang menentukan efektivitas komunikasi 
bukanlah struktur, tetapi aspek hubungan manusia, bukan pada “Apanya” 
malaikan “Bagaimana”. Sedangkan pada komuniaksi massa menekankan pada 
“Apanya“.6  
f. Komunikasi massa bersifat satu arah 
Komunikator dan komunikan tidak dapat terlibat secara langsung, karena 
proses pada komunikasi massa yang menggunakan media massa. 
                                                          
6
Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Bandung: Rekatama Media, 2004), hal 
7-8. 
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g. Stimulasi alat indra “Terbatas” 
Stimulasi alat indra tergantung pada media massa.  Pada surat kabar dan 
majalah, pembaca hanya melihat, pada media radio khalayak hanya 
mendengarkan, sedangkan pada media televisi dan film kita menggunakan 
indra pengelihatan dan pendengaran.  
h. Umpan balik tertunda (Delayed ) 
Hal ini dikarenakan oleh jarak komunikator dengan komunikan yang 
berjauhan dan katakter komunikan yang anonim dan heterogen.
7
 
 
3. Fungsi Komunikasi Massa  
Fungsi dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:  
a. Penafsiran (Interpretation) 
Fungsi penafsiran ini berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada 
khalayak, serta dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita atau 
tanyangan yang disajikan.  
b. Pertalian (Linkage) 
Dapat menyatukan anggota masyarakat yang beragam sehingga membentuk 
pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.  
c. Penyebaran nilai-nilai (Transmission Of Values) 
d. Dengan cara media massa itu ditonton, didengar, dan dibaca. Media massa itu 
memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang 
diharapkan oleh mereka.  
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Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Bandung: Rekatama Media, 2004), hal. 
7-8.   
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e. Hiburan (Entertainemnt) 
Berfungsi sebagai penghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi 
ketegangan pikiran khalayak. 
f. Fungsi informasi 
Media massa berfungsi sebagai penyebar informasi bagi pembaca, pendengar, 
atau pemirsa.  
g. Fungsi pendidikan 
Salah satu cara media massa dalam memberikan pendidikan adalah dengan 
melalui pengajaran etika, nilai, serta aturan-aturan yang berlaku bagi pembaca 
atau pemirsa.  
h. Fungsi mempengaruhi 
Secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, feature, iklan, artikel dan 
sebagainya.  
i. Fungsi proses pengembangan mental 
Media massa erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman kesadaran 
manusia.  
j. Fungsi adaptasi lingkungan 
Yakni penyesuaian diri terhadap lingkungan dimana khalayak dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya dengan dibantu oleh media massa, ia bisa 
lebih mengenal bagaimana keadaan lingkungannya melalui media massa.  
k. Fungsi memanipulasi lingkungan  
Berusaha untuk memengaruhi, komunikasi yang digunakan sebagai alat 
kontrol utama dan pengaturan lingkungan.   
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l. Fungsi meyakinkan (To Persuade)8 
1) Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai seseorang 
2) Mengubah sikap, kepercayaan, atau nilai seseorang 
3) Menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu.  
4. Unsur-unsur Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa 
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa 
adalah: 
a. Komunikator  
1) Merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan teknologi 
informasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka 
informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh publik 
2) Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai informasi, 
pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang tersebar 
tanpa diketahui jelas keberadaan mereka 
3) Komunikator juga berperan sebagai sumber pemberitaan yang mewakili 
institusi formal yang bersifat mencari keuntungan dari penyebaran 
informasi tersebut.  
b. Media massa 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal 
pula.  Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, 
                                                          
8
 Efendy. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti. Elvinaro), hal.29. 
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yaitu sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media 
massa.  Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan:
9
 
1) Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi.   
2) Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan 
informasi kepada masyarakat 
3) Terakhir media massa sebagai media hiburan.   
c. Informasi massa 
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada masyarakat 
secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi.  
Dengan demikian, maka informasi massa adalah milik publik, bukan 
ditujukan kepada individu masing-masing.  
d. Gatekeeper 
Merupakan penyeleksi informasi informasi. Sebagaimana diketahui bahwa 
komunikasi massa dijalankan oleh beberapa orang dalam organisasi media 
massa, mereka inilah yang akan menyeleksi informasi yang akan disiarkan 
atau tidak disiarkan.   
e. Khalayak 
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang disebarkan 
oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau pemirsa 
sebuah media massa. 
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f. Umpan balik 
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat tertunda 
sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan tetapi, 
konsep umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah dikoreksi 
karena semakin majunya teknologi, maka proses penundaan umpan balik 
menjadi sangat tradisional. 
10
 
 
B. Teori Pers Tanggung Jawab Sosial 
Fred S. Sibert, Theodore Peterson dan Wilbur Schramm dalam karya mereka: 
Four Theories of the Press (1963).  Memperkenalkan empat teori pers, yaitu pers 
otoriter, pers bebas, pers tanggung jawab sosial, dan pers komunis Soviet (William L. 
Rivers et all, 2008: 99), berikut penjelasannya:
11
  
1. Teori pers otoriter 
Teori pers otoriter muncul dalam sistem politik pada abad ke-17. Namun sampai 
sekarang pun teori pers otoriter telah tersebar dan membentuk pola umum bagi 
sebagian besar sistem pers di dunia. Teori pers otoriter kemudian mengalami 
kemunduran sejalan dengan berkembangnya gagasan tentang kebebasan individu, 
yang lalu dikenal sebagai paham individualisme dan liberalisme. Paham ini lahir 
dan berkembang sebagai reaksi terhadap paham otoriter. Paham ini kemudian 
melahirkan suatu teori pers yang disebut sebagai teori pers bebas. Dalam teori 
pers bebas, pers dianggap sebagai mitra dalam mencari kebenaran, sehingga pers 
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22 
 
tidak lagi menjadi alat penguasa, tetapi sarana bagi rakyat untuk mengawasi 
kekuasaan. 
2. Teori pers bebas 
Teori pers bebas mulai tumbuh pada abad ke-17 dan berkembang pesat pada abad 
ke-19, tetapi lalu mengalami revisi pada abad ke-20. Kurangnya pengawasan 
pemerintah terhadap pers atau media massa melahirkan kekuatan baru dalam 
masyarakat yang dapat membahayakan kebebasan dan demokrasi itu sendiri, 
yaitu munculnya pengelola dan pemilik media yang mendominasi pendapat 
umum. Kalau dalam sistem pers otoriter pers dikendalikan oleh penguasa, maka 
dalam sistem pers bebas dikuasai oleh pengusaha. Kelompok pengusaha ini yang 
menentukan fakta dan kebenaran yang disiarkan ke tengah masyarakat. 
Kenyataan ini menimbulkan kekhawatiran yang lalu mendorong lahirnya suatu 
gagasan atau teori pers tanggung jawab sosial.  
3. Teori pers tanggung jawab sosial 
Pencetus teori pers tanggung jawab sosial berpendapat bahwa orang-orang yang 
menguasai media massa harus bertanggung jawab kepada masyarakat.  Kalau 
mereka tidak mau menerima tanggung jawab itu, maka harus dilakukan 
pemaksaan oleh lembaga lain, yaitu pemerintah. Selain teori pers bebas 
mengalami revisi seperti munculnya teori pers tanggung jawab sosial di Uni 
Soviet waktu itu muncul teori pers sendiri yang disebut teori pers komunis 
Soviet.  
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Namun dengan runtuhnya Uni Soviet, maka teori pers itu sekarang lebih tepat 
disebut teori pers komunis. Teori pers komunis menempatkan pers sebagai alat 
partai politik yang berkuasa, dan karena itu pers merupakan pelayan negara, 
seperti pada teori pers otoriter. Teori pers komunis muncul untuk menentang 
teori pers bebas dan tanggung jawab sosial. 
4. Teori pers komunis  
Menurut orang-orang komunis. Pers Bebas terlalu komersial dan tidak bebas, 
karena dikuasai oleh kaum kapitalis. Beberapa Sistem pers yang ada di Indonesia 
menggunakan pers tanggung jawab sosial. Oleh sebab itu penulis menggunakan 
teori pers tanggung jawab sosial untuk mendasari penelitian ini agar lebih terarah 
dalam penulisannya. Teori pers tanggung jawab sosial pada dasarnya tidaklah 
jauh berbeda dengan sistem pers liberal.  
Perbedaannya terletak pada penekanan tanggung jawab sosial atas apa yang 
ditulis ataupun diberitakan. Dalam sistem pers liberal, pers lebih dibebaskan dalam 
menulis apapun ataupun memberitakan apapun (asal tidak melanggar norma yang 
dianut), akan tetapi dalam sistem pers tanggung jawab sosial ini, pers juga dituntut 
untuk bertanggung jawab atas tulisan atau beritanya kepada publik.  
Dengan kata lain, kebebasan dalam sistem ini bukanlah suatu kebebasan yang 
mutlak/absolut. Jika pers tidak mau bertanggung jawab, maka harus ada badan lain 
dalam masyarakat yang menjalankan fungsi komunikasi massa.  William L.  Rivers 
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dalam bukunya bersangkutan mengenai tugas media massa itu sendiri dalam sistem 
pers tanggung jawab sosial ini memiliki lima tugas antara lain:  
1. Melayani sistem politik dengan menyediakan informasi, diskusi, dan perdebatan 
tentang masalah-masalah yang dihadapi masyarakat  
2. Memberikan penerangan kepada masyarakat sedemikian rupa, agar mereka dapat 
mengatur dirinya sendiri 
3. Menjadi penjaga hak-hak orang perorangan, bertindak dengan menjaga hak setiap 
orang dengan mengawasi pemerintahan demi kesejahteraan masyarakat 
4. Melayani sistem ekonomi dengan mempertemukan pembeli dengan penjual 
melalui media periklanan 
5. Mengusahakan sendiri biaya finansial, demikian rupa sehingga bebas dari 
tekanan-tekanan oknum yang berkepentingan tertentu. 
Teori tanggung jawab dapat menerima lima fungsi diatas, tetapi menyatakan 
tidak puas terhadap interprestasi para pemilik dan pelaksana media tentang fungsi 
tersebut, dan tehadap cara pers melaksanakan fungsinya. Tanggung jawab sosial 
menerima peran pers dalam melayani sistem politik, memberi penerangan kepada 
masyarakat dan menjaga hak perorangan. Tetapi teori ini menyatakan bahwa selama 
ini pers tidak menjalankan fungsinya dengan sempurna. Teori ini menerima peran 
pers dalam melayani sistem ekonomi, tetapi tidak menghendaki di prioritaskannya 
fungsi ini melebihi fungsi proses demokrasi atau memberikan penerangan kepada 
masyrakat. Teori pers tanggung jawab sosial ini menerima peran pers dalam 
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menyajikan hiburan, dengan syarat hiburan itu harus mendidik (baik). Teori ini 
menerima keharusan pers sebagai lembaga yang bebas finansialnya, tetapi bila perlu 
teori ini akan melarang beberapa media tertentu memasuki pasaran.
12
 
Menurut Smith dalam Mc Quail, wujud pengembangan profesional dalam 
sebuah negara diperlihatkan dari adanya instrumen pengawasan lembaga independen 
dan aturan yang berlaku jujur dan adil seperti: Kode Etik jurnalistik, pengaturan 
periklanan, peraturan antimonopoli, pembentukan dewan pers, tinjauan berkala oleh 
komisi pengkajian, pengkajian perlementer, dan sistem subsidi pers.
13
 
Komisi kebebasan pers telah menggariskan lima hal yang dituntut masyarakat 
modern kepada persnya, patokan–patokan ini bukanlah asli buatan komisi melainkan 
patokan tersebut diambil dari profesi dan praktek–prkatek dari pelaksanaan media itu 
sendiri. Syarat pertama bagi pers, hal ini dilaksanakan secara akurat, tidak boleh 
berbohong. Begitu juga dengan patokan komisi, pers harus menyatakan fakta sebagai 
fakta dan pendapat sebagai pendapat. Syarat kedua bagi pers, menurut komisi bahwa 
pers harus menjadi “Sebuah forum pertukaran komentar dan kritik” ini berarti 
lembaga-lembaga komunikasi massa yang besar itu harus menganggap diri mereka 
sebagai kurir umum bagi diskusi dari kalangan masyarakat, walaupun itu tidak berarti 
bahwa ada hukum yang memaksa media itu menerima semua orang yang ingin 
memakai ruangnya atau bahwa pemerintah hendaknya mengatur tarifnya tau bahkan 
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seorang pendapat dituntut, sebagai haknya media itu menyebarkan ide-idenya. Syarat 
ketiga, bagi pers kata komisi adalah bahwa pers hendaknya menonjolkan“sebuah 
gambaran representative dari kelompok-kelompok unsur masyarakat. Syarat keempat, 
yang disebut–sebut komisi adalah bahwa pers hendaknya bertanggung jawab dalam 
“Penyajian dan penguraian tujuan dan nilai–nilai masyarakat”. Syarat kelima yang 
disebut komisi adalah bahwa pers hendaknya menyajikan “Kesempatan penuh untuk 
memperoleh berita sehari-hari dan akses penuh berbagai sumber informasi”. Kontrol 
media dilakukan oleh pemerintah, undang-undang, institusi, dan masyarakat sendiri. 
Jadi dalam sistem ini, masyarakat juga turut andil dalam mengontrol kebebasan 
media agar tidak melewati batasanbatasannya.
14
 
 
C. Kode Etik Jurnalistik 
Secara singkat dan umum Kode Etik Jurnalistik (KEJ) berarti, himpunan atau 
kumpulan mengenai etika dibidang jurnalistik yang dibuat oleh, dari dan untuk kaum 
jurnalis (Wartawan) sendiri dan berlaku juga hanya terbatas untuk kalangan jurnalis 
(wartawan) saja. Tiada satu orang atau badan lain pun yang diluar ditentukan oleh 
Kode Etik Jurnalistik tersebut terhadap para jurnalistik (wartawan), termasuk 
menyatakan ada tidak pelanggaran etika berdasarkan Kode Etik Jurnalistik itu.  
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Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak asasi manusia 
yang dilindungi pancasila, undang-undang Dasar 1945, dan deklarasi Universal Hak 
Asasi Manusia PBB. Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk memperoleh 
informasi dan komunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan meningkatkan 
kualitas kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers itu, wartawan 
Indonesia juga menyadari adanya kepentingan bangsa, tanggung jawab sosial, 
keberagamaan masyarakat dan norma-norma agama. 
Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers 
menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut profesional dan terbuka 
untuk dikontrol oleh masyarakat. Untuk menjamin kemerdakaan pers dan memenuhi 
hak publik untuk memperoleh informasi yang benar, wartawan Indonesia 
memerlukan landasan moral dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam 
menjaga kepercayaan publik dan menegakkan integritas serta profesionalisme. 
Berdasarkan hal tersebut, di wajibkan untuk wartawan Indonesia menetapkan dan 
mentaati Kode Etik Jurnalitsik. 
Kode Etik merupakan prinsip yang keluar dari hati nurani setiap profesi, 
sehingga pada tiap tindakannya, seorang yang merasa berprofesi tentulah 
membutuhkan patokan moral dalam profesinya. Karenanya, suatu kebebasan 
termasuk pers sendiri tentunya mempunyai batasan, dimana yang paling utama dan 
tak pernah salah adalah apa yang keluar dari hati nuraninya. Dalam hal ini, kebebasan 
pers bukan saja dibatasi oleh Kode Etik Jurnalistiknya akan tetapi ada batasan lain, 
misalya ketentuan menurut Undang-Undang.  
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Pada prinsipnya menurut undang-undang No. 40 Tahun 1999 menganggap 
bahwa kegiatan jurnalistik/wartawan merupakan kegiatan yang sah berhubungan 
dengan pengumpulan, pengadaan dan penyiaran dalam bentuk fakta, pendapat atau 
ulasan, gambar-gambar dan sebagainya, untuk perusahan pers radio, televisi dan film. 
Guna mewujudkan hal tersebut dan kaitannya dengan kinerja dari pers, keberadaan 
insane-insan pers yang profesional tentu sangat dibutuhkan, sebab walau 
bagaimanapun semua tidak terlepas dari insan-insan pers itu sendiri.  
Oleh seorang wartawan yang baik dan profesional sedapat mungkin memilih 
syarat-syarat bersemangat dan agresif, prakarsa, kepribadian, mempunyai rasa 
tanggung jawab, akurat dan tepat, pendidikan yang baik, hidung berita dan 
mempunyai kemampuan menulis dan berbicara yang baik. Kode Etik Jurnalistik 
dinyatakan bahwasanya kebebasan pers adalah perwujudan kemerdekaan menyatakan 
pendapat sebagai mana tercantum dalam pasal 28 UUD 1945, yang sekaligus pula 
merupakan salah satu ciri hukum, termasuk Indonesia.  
Namun kemerdekaan/kebebasan tersebut adalah kebebasan yang bertanggung 
jawab, semestinya sejalan dengan kesejahteraan sosial yang dijiwai oleh landasan 
moral. Karena dewan pers menetapkan Kode Etik Jurnalistik yang salah satu 
landasanya adalah untuk melestarikan kemerdekaan kebebasan pers yang 
bertanggung jawab, disamping merupakan landasan etika jurnalis. Diantara muatan 
Kode Etik Jurnalistik adalah Kode Etik dibuat atas prinsip bahwa pertanggung 
jawaban tentang penataanya berada terutama pada hati nurani setiap wartawan 
Indonesia. Dan bahwa tidak ada satupun pasal dalam Kode Etik Jurnalistik yang 
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memberi wewenang kepada golongan manapun diluar dewan pers untuk mengambil 
tindakan terhadap seorang wartawan indoensia atau terhadap penerbitan pers. Karena 
sanksi atas pelanggaran Kode Etik adalah hak yang merupakan organisatoris dari 
dewan pers melalui organ-organnya.  
Menyimak dari kandungan Kode Etik Jurnalistik tampak bahwa nilai-nilai 
moral, etika maupun kesusilaan mendapat tempat yang sangat penting, namun walau 
demikian tak dapat dipungkiri bahwa kenyataan yang berbicara dilapangan masih 
belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Namun terlepas dari apakah kenyataan-
kenyataan yang ada tersebut melanggar Kode Etik yang ada atau norma/ aturan 
hukum atau bahkan melanggar kedua-duanya, semua ini tetap berpeluang pada 
pribadi insan pers bersangkutan, dan juga kepada masyarakat, sebab masyarakat 
sendirilah yang dapat menilai penerbitan media yang memang ditujukan untuk 
melayani masyarakat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tetap 
menjunjung tinggi Kode Etiknya.  
Bahwa yang menjadi tujuan pokok dari rumusan etika dalam Kode Etik 
profesi antara lain: 
1. Standar etika, menjelaskan dan menetapkan tanggung jawab kepada lembaga dan 
masyarakat umum 
2. Membantu para profesional dalam menentukan apa yang harus mereka perbuat 
dalam menghadapi dilema pekerjaan mereka 
3. Standar etika bertujuan untuk menjaga reputasi atau nama para tenaga profesional 
4. Untuk menjaga kelakuan dan integritas para tenaga profesi 
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5. Standar etika juga merupakan pencerminan dan pengharapan dari komunitasnya, 
yang menjamin pelaksanaan Kode Etik tersebut dalam pelayanan.
15
  
Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak asasi manusia 
yang dilindungi pancasila, Undang-undang 1945, Deklarasi Universal Hak Asasi 
Manusia. Kemerdekaan pers adalah sarana masyrakat untuk memperoleh informasi 
dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers itu, wartawan Indonesia 
juga menyadari adanya kepentingan bangsa, tanggung jawab sosial, keberagamaan 
masyarakat, dan norma-norma agama. Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban 
dan peranannya, pers menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut 
professional dan terbuka untuk dikontrol oleh masyrakat.  
Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk 
memperoleh informasi yang benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan moral 
dan etika profesi sebagai pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan publik 
dan menegakkan integritas serta profesionalisme. Ada tiga dasar berlakunya Kode 
Etik jurnalistik yang saat ini dipakai oleh wartawan Indonesia: 
1. Kesepakatan 29 organisasi pers seluruh Indonesia di Jakarta tanggal 14 maret 
2006 
2. Peraturan pers No. 6/peraturan-DP/v/2008 
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3. Pasal 7 ayat 2 Undang- undang No. 40 Tahun 1999 tentang pers yang menyebut 
“Wartawan Indonesia memiliki dan mentaati Kode Etik jurnalistik”. 
Ketika Indonesia merdeka tahun 1945, para wartawan Indonesia belum 
mempunyai Kode Etik jurnalistik. Begitu pula ketika Persatuan Wartawan Indonesia 
(PWI), organisasi wartawan tertua yang lahir setelah februari 1946 belum ada Kode 
Etik jurnalistik. Penulisan pojok (dengan berbagai nama) pada waktu itu yang cukup 
tajam dan kadang-kadang bernuansa satire, sinis dan penuh anekdot, menimbulkan 
sejumlah kontroversi termasuk perdebatan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
ditulis dalam bidang jurnalistik. Dari sanalah kemudian mulai muncul pemikiran 
perlu adanya Kode Etik dibidang jurnalistik di indnesia.  
Pada tahun 1947 lahirlah Kode Etik Jurnalistik pertama melalui pembuatan 
Kode Etik jurnalistik yang diketahui oleh Tasrif, seorang wartawan yang kemudian 
menjadi pengacara. Isi Kode Etik ini tidak lebih merupakan terjemahan dari canon of 
journalism, Kode Etik wartawan amerika pada waktu itu. Tidak heran isi dari Kode 
Etik jurnalistik (PWI) pertama ini semua denan Canon of journalism, hanya 
penyebutannya disesuaikan dengan istilah Indonesia.  
Setelah lahir undang-undang No. 11 tahun 1966 tentang pokok-pokok pers, 
dewan pers membentuk panitia ada hoc yang terdiri dari tujuh orang untuk 
merumuskan berbagai Kode Etik di bidang pers, termasuk Kode Etik di bidang pers, 
termasuk Kode Etik jurnalistik. Ketujuh orang itu masing-masing Mochtar Lubis, dan 
Aziz. Hasil panitia Ad Hoc diserahkan kepada dewan pers pada tanggal 30 September 
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1968. Kemudian dewan pers mengeluarkan keputusan No. 09/1998 yang ditanda 
tangani oleh Boediardjo dan T. Sjahril yang menetapkan Kode Etik jurnalistik hasil 
rumusan “Panitia tujuh” sebagai Kode Etik Jurnalistik.  
Sesudah adanya Kode Etik jurnalistik ini, PWI tidak perah mecabut Kode Etik 
Jurnalistik yang pernah mereka keluarkan sebelumnya sehingga ada dua Kode Etik 
Jurnalistik. Untuk wartawan anggota PWI berlaku Kode Etik Jurnalistik yang 
dikeluarkan oleh dewan pers. Setahun kemudian, tahun 1969, pemerintah 
mengeluarkan peraturan menteri penerangan No. 02/ pers/MENPEN/1969 yang 
menegaskan seluruh wartawan  wajib menjdai anggota organisasi wartawan Indonesia 
yang telah disahkan oleh pemerintah. Tetapi kala itu belum ada satupun organisasi 
belum ada satupun organisasi wartawan yang disahkan. Baru pada tanggal 20 mei 
1975 pemerintah mengukuhkan PWI sebagai satu-satunya yang diakui oleh 
pemerintah otomatis sejak saat itu hanya PWI yang diakui sebagai organisasi 
wartawan yang sah. Hal ini juga berarti otomatis Kode Etik jurnalistik PWI yang 
berlaku bagi seluruh wartawan-wartawan Indonesia kala itu. Apabila bersamaan 
dengan itu pemerintah membuat keputusan melalui keputusan menteri penerangan 
No. 48/kep/MENPEN/1945 yang menegaskan bahwa yang berlaku untuk seluruh 
wartawan Indonesia adalah Kode Etik jurnalistik PWI. Sedangkan Kode Etik 
Jurnalistik PWI sendiri dalam perjalanan mengalami beberapa kali perubahan.  
Setelah lahirnya undang-undang No.40 tahun 1999 tentang pers, wartawan 
diberikan kebebasan memilih organisasi wartawan dan Kode Etik Jurnalistik PWI 
tentu saja dapat diterapkan lagi untuk wartawan yang tidak bergabung di PWI. Maka 
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pada tanggal 6 agustus 1949 sebanyak 25 organisasi wartawan sepakat mengeluarkan 
Kode Etik wartawan Indonesia (KEWI). Kemudian 29 Juni 2000 Kode Etik. 
Wartawan Indonesia disahkan oleh dewan pers.  
Terakhir pada tanggal 14 maret 2006 difasilitasi oleh dewan pers sebanyak 29 
organisasi pers (gabungan 27 organisasi perusahan pers) kembali sepakat melahirkan 
KEJ. PWI termasuk salah satu organisasi yang ikut menyetujui berlakunya KEJ ini 
sehingga anggota PWI juga menundukkan diri kedalam Kode Etik Jurnalistik ini 
yang diberlakukan oleh dewan pers No. 6/peraturan-DP/V/2008. 
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D. Wartawan (Jurnalis) 
Pada abad ke 19, jurnalis berarti seseorang yang menulis untuk jurnal, seperti 
Charles Dickens pada awal karirnya. Dalam abad terakhir ini artinya telah menjadi 
seorang penulis untuk Koran dan juga majalah.  Banyak orang mengira jurnalis sama 
dengan reporter, seseorang yang mengumpulkan informasi dan menciptakan laporan 
atau cerita 
 Tetapi, hal ini tidak benar karena dia tidak meliputi tipe jurnalis lainnya, 
seperti komunis, penulis utama, fotografer, dan desain editorial. Tanpa memandang 
jenis media, istilah jurnalis membawa konotasi atau harapan keprofesionalismenya 
dalam membuat laporan, dengan pertimbangan kebenaran dan etika.  
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 Wartawan atau jurnali adalah seorang yang melakukan jurnalis itu, yaitu 
orang yang secara teratur menuliskan berita (berupa laporan) dan tulisannya 
dikirimkan atau dimuat di media massa secara teratur. Laporan ini lalu dapat di 
aplikasikan dalam media massa, seperti koran, televise, radio, film, dokumentasi, dan 
internet. Wartawan mencari sumber berita untuk ditulis dalam laporannya, dan 
mereka diharapkan untuk menuliskan sebuah laporan yang paling objektif dan tidak 
memiliki pandangan dari sudut tertentu utnuk melayani masyarakat.  
 Istilah jurnalis baru muncul di Indonesia setelah masuknya pengaruh ilmu 
komunikasi yang cenderung berkiblat ke amerika serikat. Istilah ini kemudian 
berimbas pada penamaan seputar posisi kewartwanan misalnya, redaktur menjadi 
editor. Pada saat aliansi jurnalistik independent berdiri, terjadi kesadaran tentang 
istilah jurnalis ini. Menurut aliansi ini, jurnalis adalah profesi atau penamaan 
seseorang yang pekerjaannya berhubungan dengan isi media massa.  Jurnalis meliputi 
juga kolumnis, penulis lepas, fotografer, dan desain grafis editorial. Akan tetapi pada 
kenyataan referensi penggunaannya, istilah jurnalis lebih mengacu pada definisi 
wartawan.  
 Sementara itu, wartawan dalam pendefinisian persatuan wartawan Indoenesia, 
hubungan dengan kegiatan tulis menulis yang diantaranya mencari data (riset, liputan, 
verifikasi) untuk melengkapi laporannya.  Wartawan dituntut untuk objektif, hal ini 
berbeda dengan penulis kolom yang bias mengemukakan subjektivitasnya 
 Tidak mudah memberkian definisi tentang wartawan, demikian juga definisi 
mengenai pekerjaan. Bila dikatakan wartawan adalah seorang yang menulis disurat 
35 
 
kabar atau majalah tanpa menyinggung wartawan kantor berita, televise, atau radio, 
nyatakan adanya wartawan yang tidak pernah menulis karena karena kedudukan serta 
tanggung jawabnya dalam hirarki perusahan pers tempat ia bekerja, pengarang, guru, 
mahasiswa, dosen, guru besar dan para ahli yang menulis banyak sedikitnya teratur 
dimedia cetak tanpa berpresentasi menyebut dirinya wartawan.  
 Kendatipun pengeualian selalu ada, dalam konteks uraian ini,  sebagaimana 
ketentuan hukumnya yang tertuang dalam Undang-Undang No.11/1996 tentang 
ketentuan-ketentuan pokok pers, bab I, pasal I, ayat 4 yang disebut wartawan itu 
adalah karyawan yang melakukan pekerjaan kewartawanan adalah karyawan yang 
melakukan pekerjaan kewartawanan secara secara kontinu. Sementara itu, 
kewartawanan adalah pekerjaan, kegiatan, usaha yang sah yang berhubungan dengan 
pengumpulan, pengelohan dan penyiaran dalam bentuk fakta, pendapat, ulasan, 
gambar-gambar dan lain-lain sebagainya untuk perusahan pers, radio, televise dan 
film.  Jadi wartawan pada dasarnya, adalah setiap orang yang berurusan dengan warta 
atau berita. Pengertian wartawan tercantum dalam undang-undang No. 40/1999 
tentang pers, bab I, pasal I, ayat 4. Wartawan adalah orang secara teratur 
melaksanakan kegiatan jurnalistik. Dengan demikian, siapapun yang melakukan 
pekerjaan yang berkaitan dengan warta atau berita, biasa disebut wartawan, baik 
mereka bekerja pada surat kabar, majalah, radio, televisi, film, maupun kantor berita.  
 Mereka yang bekerja disurat kabar atau majalah, biasanya disebut atau 
dikelompokkan sebagai wartawan media cetak. Sebaliknya, mereka yang bekerja 
sebagai wartawan di radio, televise, atau film, disebut sebagai wartawan elektronika, 
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sedangkan yang bekerja dikantor-kantor berita disebut wartawan kantor berita. Ada 
semacam hubungan perlawanan antara jurnalisme cetak dan elektronika, semacam 
hubungan perlawanan antara jurnalisme cetak dan elektronika. Hal seperti ini di 
amerika serikat sudah berlangsung bertahun-tahun.  Sejumlah besar pengkritik surat 
kabar, tampaknya, bersikeras bahwa jurnalis siaran adalah seperti jurnalis mereka 
diukur dengan standar mereka, namun keduanya memiliki sifat yang saling mengisi 
daripada bersaing namun tetap berbeda.  
 Wartawan, menurut Adinegoro, ialah orang yang hidupnya bekerja sebagai 
anggota redaksi surat kabar, baik yang duduk dalam redaksi surat kabar, baik yang 
duduk dalam redaksi dengan bertanggung jawab terhadap isi surat kabar maupun 
diluar kantor redaksi sebagai koresponden, yang tugasnya mencari berita, 
menyusunya, kemudian mengirimnya kepada surat kabar yang dibantunya, baik 
berhubungan tetap maupun tidak tetap dengan surat kabar yang member nafkanya.  
Singkatnya, ada dua jenis wartawan berdasarkan tugas yang dikerjakan, yaitu reporter 
dan editor. Istilah reporter berasal dari kata report yang berarti laporan dan orang nya 
disebut pelapor, jurnalis, wartawan, atau repoter. Jadi, seperti yang dikatakan Rosihan 
Anwar, reporter adalah orang yang mencari, menghimpun dan menulis berita 
sedangkan editor adalah orang yang menilai sebuah berita, menyunting berita, dan 
menempatkannya dalam kolom.  
 Wartawan profesional yang memandang kewartawanan sebagai profesi yang 
memilih harkat, harus turut menjaga ancaman erosi terhadap martabat profesi. 
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Wartawan berkerja untuk kepentingan segelintir pihak saja. Seorang profesional 
selalu emngutamakan kepentingan publik yang lebih luas atas kepentingan individual.  
Dalam konteks secara sosiologis, fungsi asosiasi profesi, disatu pihak, 
memelihara kewajiban moral para wartawan di pihak lain, dapat terjaganya 
keberadaan media pers agar tetap memiliki kredibilitas dan martabat ditengah 
masyarakat. Dengan kedudukan itu, pers dapat menjalankan fungsinya dalam 
kemandiriannya sebagai institusi masyarakat.  
Pada hakikatnya, wartawan adalah juru cerita mengenai kisah tentang 
kehidupan. Ia berhadapan dengan berbagai unsure dasr yang penting bagi masyarakat. 
Wartawan memberikan informasi yang sangat dibutuhkan masyarakat dalam kegiatan 
mereka sehari-hari. Wartawan memberitahukan kepada masyarakat mengenai apa 
yang dilakukanorang lain dalam negerinya. Wartawan menceritakankepada 
masyarakat tentang apa yang sednag terjadi antara mereka dan orang-orang yang 
berkedudukan di pemerintahan, bisnis, dan lapangan pendidikan. Pesan yang 
disampaikan wartawan acakali merupakan perekat yang mempersatukan masyarakat.  
 Seorang wartawan yang baik, harus dapat membuat laporan demikian rupa 
sehingga beritanya menjadi hidup, dan pembaca dapat melihat apa yang ditulisnya 
seakan-akan ia ikut melihatnya sendiri. Ia juga, lanjut Lubis, harus membangun 
gengsi bahwa ia adalah seorang wartawan yang objektif yaitu memperlakukan sama 
semua orang, tanpa pilih kasih. Janganlah seorang wartawan menutupi kesalahan 
kawan-kawanya sendiri, tetapi menyiarkan keburukan orang lain yang bukan 
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kawannya. Jika Ia berhasil membangun gengsi serupa itu, dalam hal ini akan amat 
memudahkannya melakaukan kewajibannya.  
Dalam pandangan Douglas Cater, editor the reporter, wartawan yang baik 
percaya bahwa kemajuan  dating melalui perdebatan dan kontroversi, ia percaya pada 
kekuatan-kekuatan membasuh dan membersihkan dari publisitas, ia musuh sejati dari 
keberhasilan.  
 Menurut J. Casey dari Chycago Daily News, sifat-sifat yang harus 
mempunyai wartawan itu pertama-tama ialah harus mempunyai mata dan telinga 
yang licin ada juga gunanya, kendatipum tidak begitu penting karena bukan perkataan 
wartawan itu yang terpakai, melainkan perkataan orang lain. Ia mesti mampu 
berbicara langsung kepoko persoalan sunggupun tidak menutup kemunkinan bahwa 
ada orang yang tidak setuju dengan cara ini. Wartawan harus memahami bahwa bagi 
setiap orang, nama dan alamat adalah sesuatu yang sangat penting untuk ditulis, tanpa 
kesalahan. Ia harus mampu dan memahami latar belakang dari papa yang dilihatnya, 
juga harus mampu menulis sebuah cerita sebagai sebuah kenyataan yang saling 
berhubungan, bukan kejadian yang terpisah-pisah.  
Di mata John Craig, seorang wartawan disebut baik selama tidak melupakan 
dasar pekerjaan wartawan siapa, apa, dimana, bilamana, dan mengapa, plus 
ketelitiannya. Menurut mantan redaktur Kota Chicago Daily News ini, seorang 
wartawan yang baik tidak pernah percaya begitu saja terhadap fakta yang ia peroleh. 
Kecakapan lain, tambah Craig, ialah kesanggupannya untukmenimbulkan 
kepercayaan laki-laki dan perempuan yang merupakan sumber berita, dan menjaga 
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agar tidak merusak kepercayaan itu. Craig mampu menganalisis arti sejarah yang 
dilaporkannya kepada umum, dan menangkap bagian-bagian yang penting, bersedia 
melakukan pemeriksaan secara terus menerus merasa bangga terhadap pekerjaannya 
dan bersungguh-sungguh merasa bahwa tidak ada lagi yang lebih pentimg didunia ini 
selain pers yang cakap, adil, dan bebas. Jika Ia memiliki percakapan pikiran yang 
kuat yang dinamakan nose for news, berarti ia telah menjadi wartawan yang baik.  
Jika tuhan memberikan pula kepadanya kecakapan untuk menulis yang menarik dan 
bersuasana, ia lalu menjadi wartawan besar.
17
 
Sesungguhnya, wartawan itu tidak dilahirkan, tetapi diciptakan. Jurnalisme 
adalah berpaduan antara seni dan ilmu. Itulah sebabnya, mengandalkan bakat saja 
tidaklah cukup untuk dijadikan modal sebagai wartawan. Terlebih lagi untuk menjadi 
wartawan yang baik, yang professional. Dulu, memang pernah ada ungkapan 
dikalangan tokoh-tokoh jurnalistik, wartawan biasa dididik atau diciptakan. Ada yang 
berpendapat bahwa wartawan hanya perlu pengetahuan yang cukup serta 
pengalaman.  
 
E. Pandangan Agama Islam Tentang Suap dan Ucapan Terima Kasih 
Kode Etik Jurnalistik pasal 6 berbunyi: 
Wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap. Hal 
ini memiliki penafsiran 
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Harmin Hatta, Tingkat Pengetahuan Pemahaman Kode Etik jurnalistik wartawan Kota 
Makassar, Skripsi. (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2012), hal.20. 
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1. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang mengambil keuntungan 
pribadi atas informasi yang diperoleh saat bertugas sebelum informasi tersebut 
menjadi pengetahuan umum 
2. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau fasilitas dari pihak 
lain yang mempengaruhi independensi.  
Kasus suap ini tidak hanya menjadi masalah di tingkat pemegang kebijakan 
saja, baik legislatif, yudikatif dan eksekutif. Akan tetapi kasus suap ini sudah menjadi 
budaya yang menjalar ke setiap segmen kehidupan bermasyarakat.  Meskipun 
ditingkat pemegang kebijakan, telah dibentuk Undang-undang tindak pidana suap No. 
11 tahun 1980, bahkan dibentuk pula lembaga khusus bernama KPK (Komisi 
Pemberantasan Korupsi), namun kasus suap ini nampaknya belum dapat ditaklukkan, 
karena bahkan sebagian dari pengelola kebijakan Negara ini "bertekuk lutut" 
dihadapan virus yang bernama suap ini. Akan tetapi al-Qur'an dan as-Sunnah 
memiliki konsep yang lebih paripurna terkait dengan risywah ini.    
Perilaku memakan harta haram dengan cara risywah ini memang sudah sangat 
mengakar di tengah-tengah masyarakat negeri ini, dan masyarakat dunia secara 
umum.  Itulah sebabnya, sejak awal Islam datang, Rasulullah saw telah menengarai 
masalah pelik yang berkaitan dengan cara memperoleh harta ini. 
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Hadist Tentang Mencari Harta dari Jalan Haram dan Halal: 
ْْنَعِْْبَأَْْةَر ْيَرُهْ،َْْيِضَرَُْْللّاُْْهْنَعْ،ِْْنَعِِّْْبَنلاْصلى الله عليه وسلمْ:َلَاقِْْتَْيَْىَلَعِْْسَانلاْ ْناََمزَْْلِْْلاَب ُيُْْءْرَمْلاْاَمَْْذَخَأُْْهْنِمَْْنِمَأِْْلَلاَْلْاْ
ْْمَأَْْنِمْماََرْلْا18 
Artinya: 
 Dari Abu Hurairah RA. ,  Rasulullah saw bersabda,  "Akan datang kepada 
manusia suatu zaman,  seseorang tidak peduli lagi dari mana ia 
mendapatkan hartanya,  apakah dari jalan yang halal atau haram".
19
  
 Suap menyuap sudah sangat familiar ditelinga masyarakat, dari zaman dahulu 
sampai era modern ini suap menyuap tidak pernah hilang dalam kehidupan 
bermasyarakat, namun hal ini sangat dilarang.  Larangan tentang suap juga dipertegas 
dalam Alqur’an dalam Surat Al-Ma'idah Ayat 42, Allah SWT berfirman: 
                   
                          
     . 
Terjermahnya: 
"Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,  banyak 
memakan yang haram.  Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk 
meminta putusan),  Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka,  atau 
berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka Maka mereka tidak 
akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun.  dan jika kamu memutuskan 
perkara mereka,  Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil,  
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil."
20 
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 Ahmad Bin Ambal, hadist riwayat Imam Muslim, hal.164. 
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. Rahmat Yafe’I, Al hadis, Akidah, sosial, dan Hukum. (cet II.Bandung: Pustaka setia,2003), 
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Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahaannya (Bandung: PT Sygma Examadia 
arkanleema, 2009), hal. 671  
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Menurut Quraish Shihab tentang ayat di atas adalah Mereka adalah orang-orang 
yang suka mendengarkan berita bohong,  banyak memakan harta haram yang tidak 
berkah seperti suap,  riba dan lainnya. Jika mereka datang kepadamu untuk meminta 
putusan perkara,  maka putuskanlah perkara di antara mereka apabila dalam hal itu 
kamu mendapatkan kebaikan. Atau, berpalinglah dari mereka.  Sebab jika kamu 
berpaling dari mereka, mereka tidak akan dapat mendatangkan bahaya sedikit pun 
kepadamu,  karena Allah telah menjagamu dari manusia. Jika kamu memutuskan 
perkara di antara mereka, maka putuskanlah dengan adil sesuai dengan apa yang 
diperintahkan Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil, 
dan dia akan menjaga serta memberi pahala kepada mereka.
21
  
Sangat jelas dari penjelasan di atas bahwa suap sangatlah dilarang karena 
ditakutkan adanya keputusan yang tidak adil seperti halnya seorang wartawan, 
apabilah wartaawan menerima sesuatu atau apapun itu dari narasumber, karena ingin 
mengangkat berita narasumber atau menyembunyikan fakta yang berhubungan 
narasumber hal itu merupakan suap. Seorang wartawan tidak sewajarnya dipengaruhi 
oleh narasumber dalam penulisan beritanya. 
Barang siapa tidak berterima kasih kepada manusia, dia tidak berterima kasih 
kepada Allah. Diantara bentuk paling mudah dari berterima kasih adalah melalui 
ucapan. Minimal, melalui ucapan itulah seseorang berterima kasih kepada orang lain 
atas kebaikan yang telah ia berikan. Baik kebaikan itu berupa pertolongan, 
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. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2007), Cet. IX, Volume 3, hal. 
186  
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pemberian, maupun dukungan baik materi maupun non materi. Membudayakan 
berterima kasih, dengan demikian adalah salah satu ajaran Islam. Namun, bagaimana 
ucapan terima kasih yang baik. 
Demikianlah, كازج  هالل   اريخ‎ adalah ungkapan terima kasih terbaik karena ia 
merupakan pujian tertinggi kepada saudara kita atas kebaikan yang telah 
dilakukannya. Sebagian ulama menjelaskan, memang tidak ada kesunahan jawaban 
tertentu untuk ucapan كازج  هالل   اريخ‎. Sebagian ulama mempersilakan menjawab amin 
karena pada dasarnya كازج  هالل   اريخ‎ adalah doa. Ada juga ulama yang mempersilakan 
menjawab dengan afwan karena ucapan ازجك   هالل   اريخ‎itu adalah ucapan terima kasih 
(bentuk tertinggi pengganti syukran).  Ada juga yang menggunakan waiyakum 
dengan maksud mendoakan kembali orang yang mengucapkan كازج  هالل   اريخ‎. 
Wallaahu a'lam bish shawab. Yang pasti, membudayakan كازج  هالل   اريخ‎ adalah lebih 
baik daripada syukran atau terima kasih, khususnya diantara sesama ikhwah atau 
aktifis dakwah yang sama-sama mengerti tentang maksud dan dalilnya. Kepada 
masyarakat umum, tentu yang ideal adalah mengkomunikasikan dan mendakwahkan 
agar mereka mengerti. Tidak langsung memaksakan penggunaannya hingga 
menimbulkan kebingungan.  
Dengan melihat penjelasan ucapan terima kasih di atas, hal ini mengingatkan 
fenomena yang terjadi pada pers khususnya wartawan. Banyak yang menjadi 
perselisihan misalnya amplop sebagian wartawan tidak mau menerima amplop 
apapun itu, karena bagi mereka itu aadalah suap yang notabene sangat dilarang dalam 
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islam ataupun Kode Etik jurnalis itu sendiri, namun sebagian wartawan berpikiran 
sebaliknya, bagi mereka sah-sah saja menerima rasa terima kasih dari narasumber 
selama itu betu-betul hanya sebuah ucapan terima kasih dan amplop itu tidak akan 
mempengaruhi isi berita yang akan ditulis oleh seorang jurnalis. Sebagai contoh saat 
wartawan ke sebuah pameran makanan dan pemilik acara sangat bersyukur dengan 
datangnya para wartawan untuk meliput kegiatan yang dia laksanakan dan pemilik 
menyediakan amplop untuk media, hal ini hanya semata-mata karena berterima kasih 
wartawan menyempatkan diri datang di acara yang pemilik laksanakan. 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualititatif atau sebuah pendekatan induktif seluruh 
proses penelitian yang cenderung mengkosntruksi format penelitian dan strategi 
memperoleh data dilapangan (field research).
1
 Menurut Bogdan dan Taylor 
seagaimana yang dikutip oleh pawito, mengatakan bahwa penelitian kualititatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
2
 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana seorang wartawan media 
dalam menerapkan kode etik jurnalistik khususnya kode etik jurnalistik pasal 6. 
Karena itu, desain penelitian lapangan (field research) relefan digunakan untuk 
memperoleh data-data empiris dari objek penelitian tentang kode etik jurnalistik. 
Objek yang dimaksud adalah wartawan media Harian Tribun Timur Makssar. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Makassar, yakni di kantor redaksional harian 
Tribun Timur yang terletak di jalan.cendrawasih No. 430 Makassar. Rentang waktu 
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Burhan Bungngin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal. 28. 
2
Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (cet.2, Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2008), 
hal. 84. 
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yang akan digunakan dalam penelitian ini kurang lebih satu bulan sejak proses 
observasi awal dilaksanakan hingga tahap akhir penelitian. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian. 
Objek penelitian adalah fokus atau sasaran penelitian dalam skripsi ini adalah 
Wartawan Harian Tribun Timur Makssar, Sedangkan subjek penelitian adalah 
individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan 
dalam pengumpulan data penelitian. 
 Dalam penelitian kualitatif, istilah subjek penelitian sering disebut informan 
yaitu pelaku yang memahami informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun 
orang lain yang memahami objek penelitian.
3
 
Informan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu:  
1. Informan Primer adalah pimpinan redaksi, sekretaris redaksi, redaktur Harian 
Tribun Timur Makssar 
2. Informan Sekunder adalah wartawan Harian Tribun Timur Makssar. 
 
D. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi dimana secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti akan 
menggunakan pendekatan penelitian komunikasi kepada pihak-pihak yang dianggap 
relevan untuk dijadikan narasumber dimana akan memberikan keterangan terkait 
                                                          
3
 M Burhan Bungis, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2007), 
hal. 76.  
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penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan adanya komunikasi orang bisa 
menjalin hubungan dengan orang lain, banyak pakar yang mendefinisikan 
komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing sehingga komunikasi sangat 
konmplik.
4
 
 
E. Sumber Data  
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Berikut penjelasan di antara keduanya: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan informasi yang dapat diperoleh dari responden melalui 
wawancara yang dilakukan kepada beberapa pihak terutama pihak wartawan 
Harian Tribun Timur Makssar yang ada secara langsung serta observasi langsung 
yang ditemukan peneliti dilapangan.
5
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti data misalnya lewat orang lain atau dokumen.
6
 Data sekunder adalah 
data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber untuk melengkapi 
penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui 
publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai organisasi atau perusahaan 
                                                          
4
 Hafid Cangara, Pengatar Ilmu Komunikasi Edisi Kedua (Ca. XIII; Jakarta: Rajawali Pers 
2012), h. 19.  
5
 Uma Sukarna, Metode Analisis Data (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 25. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (R&D), hal. 253. 
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atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan sebelumnya.
7 
Beberapa diantaranya berupa buku-buku, hasil-hasil penelitian serta mengakses 
internet. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan atau Tanya jawab antara peneliti 
sejumlah informan. Salah satu teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam (in depth interview) dengan menggunakan 
petunjuk/pedoman wawancara.
8
 
Adapun teknik memilih informan adalah purposeful selection. Dalam hal ini 
peneliti memilih objek penelitian (wartawan Harian Tribun Timur Makssar) terlebih 
dahulu dan memisah-misahkan subjek/informan berdasarkan pengelompokan 
objeknya dengan memerhatikan status atau posisi strukturalnya, kemudian 
mengambil subjek/informan untuk mewakili masing-masing objek tersebut. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian. Objek penelitain yang dimaksud adalah proses pencarian berita pada 
wartawan Harian Tribun Timur Makssar. Teknik observasi menggunakan instrument 
                                                          
7
 Uma Sukarna, Metode Analisis Data (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 26. 
8
 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, hal. 133. Lihat juga Lexy J Moleong, Metodologi 
Penelitian Kualitatif, hal.136. 
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penelitian berupa alat bantu rekam, seperti camcorder, kamera foto, maupun catatan 
lapangan (fieldnote).
9
 
3. Studi Dokumen 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumen. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 
Secara detail bahan dokumen yang dimaksud adalah data historis, arsip, profil 
lembaga, hasil riset, grafik/foto dan data-data lainnya tentang penerapan kode etik 
jurnalistik, wartawan media yang bersumber dari wartawan Tribun Timur Makassar. 
4. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dengan mempelajari dan mengkaji buku-buku, artikel serta 
situs internet dengan permasalahan yang diteliti untuk mendukung asumsi sebagai 
landasan teori permasalahan yang dibahas. 
 
G. Instrument Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi 
peneliti dalam mengumpulkan data.
10 
Dalam hal ini alat yang dipakai antara lain alat 
perekam (tape recorder) untuk wawancara langsung, kamera, personal computer (PC) 
dan alat tulis menulis. 
                                                          
9
 Djalaluddin Rahkmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), hal.83. 
10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hal. 68. 
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H. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data ke 
teori), yakni berangkat dari data khusus hasil penelitian lapangan berupa proses 
interprestasi transkrip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang telah 
terkumpul. Tahapan langkah analisis data yaitu, pengumpulan data hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka, kemudian mengelompokkannya, 
memilih dan memilah data lalu kemudian menganalisanya. Analisa data ini berupa 
narasi dari rangkaian hasil penelitian yang akan menjawab rumusan masalah. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Harian Tribun Timur 
1. Sejarah Perkembangan Harian Tribun Timur 
Harian Tribun Timur adalah salah satu koran lokal yang berkedudukan di 
Makassar, ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Kantornya berada di Jalan 
Cendrawasih No.430 Makassar 90134, Indonesia. Harian Tribun Timur dikelola oleh 
sebuah perusahaan yang bernama PT. Indopersada Primamedia, Divisi Koran Daerah 
Kompas Gramedia bekerjasama dengan Bosowa Group yang merupakan perusahaan 
nasional yang berbasis di Makassar. 
Sebelum menerbitkan Harian Tribun Timur, PT. Indopersada Primamedia 
(Persada Network) sudah terlebih dahulu menerbitkan beberapa koran daerah atau 
lokal di daerah lain di Indonesia, seperti: Timika Pos di Timika, Pos Kupang di 
Kupang, Sriwijaya Pos di Palembang, Banjarmasin Pos di Banjarmasin, Serambi 
Indonesia di Aceh, Bangka Pos di Bangka dan lain sebagainya. Harian Tribun Timur 
merupakan koran generasi kedua dengan bendera Tribun yang dikelola oleh PT. 
Indopersada Primamedia. Koran generasi pertama yang berbendera Tribun adalah 
koran Tribun Kal-Tim di Kalimantan Timur.
1
 
Setelah Tribun Kal-Tim sukses di Kalimantan Timur, PT. Indopersada 
Primamedia merasa percaya diri dan berkepentingan untuk mengembangkan koran 
                                                          
1
Profil Tribun Timur di www.tribun-timur.com, (10 November 2015) 
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daerah di kota-kota besar lainnya. Kota tujuan berikutnya adalah Makassar, Ibu Kota 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan Kota Makassar sebagai daerah pengembangan 
Koran Daerah Kompas Gramedia cukup beralasan. Pertama, populasi penduduk Kota 
Makassar cukup besar 1.179.023 jiwa.
2
 Kedua, memiliki daya beli tinggi, ketiga Kota 
Makassar merupakan Kota utama pintu gerbang Indonesia Timur. Dengan demikian, 
menurut keyakinan PT. Indopersada Primamedia adalah ketika dapat menguasai 
bisnis surat kabar di Kota Makassar berarti persada sudah dapat dikatakan menguasai 
Indonesia Timur. 
Data penduduk tersebut merupakan data resmi dari Badan Pusat Statistik Kota 
Makassar tetapi ada yang meyakini bahwa populasi penduduk Kota Makassar jauh 
lebih besar yaitu mencapai 1-7 juta jiwa. Artinya, populasi penduduk Kota Makassar 
terbesar ke dua di luar Pulau Jawa yaitu setelah Medan atau tersebar keempat atau 
kelima di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Medan, dan Makassar. 
Populasi penduduk mengindikasikan bahwa kebutuhan informasi bangak pula. 
Artinya, bisnis informasi sangat menjanjikan. Maka tidak mengherankan mana kala 
cukup banyak koran daerah yang terbit di Makassar Sulawesi Selatan, misalnya: 
Koran Fajar, Ujung Pandang Express, Berita Kota dan lain-lain. Koran nasional juga 
banyak beredar di Kota Makassar, seperti: Kompas, Seputar Indonesia, Media 
Indonesia dan lain sebagainya. Koran tersebut berusaha memenuhi kebutuhan 
informasi masyarakat Makassar. 
                                                          
2
Data kependudukan tahun 2004, di www. Makassarkota.go.id, (10 November 2015) 
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 Harian Tribun Timur termasuk pemain baru di Kota Makassar, koran tersebut 
pertama kali terbit pada tanggal 9 Februari 2004. Pada mulanya, persada sebagai 
pengelola memiliki keraguan untuk dapat mengembangkan Tribun di Kota Makassar. 
Maklum, sebelum Tribun Timur terbit ada beberapa koran harian lokal yang sudah 
lebih dulu terbit di Kota Makassar. Bahkan diantaranya ada koran harian yang terbit 
hampir tiga dekade. 
 Tetapi sejarah berkata lain, keraguan tersebut terjawab dalam waktu yang 
singkat, Tribun Timur menuai sukses besar di Kota Makassar. Kehadirannya tidak 
hanya mampu bertahan di tengah persaingan antara koran harian lokal di Kota 
Makassar melainkan sudah menjadi kekuatan baru dalam persaingan pemberitaan di 
Sulawesi Selatan. 
 Kini Harian Tribun Timur sudah menjadi koran lokal yang terkemuka di 
Sulawesi Selatan bahkan di Indonesia. Harian Tribun Timur senantiasa berusaha 
hadir dengan pelayanan berita yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
pada umumnya. Tribun Timur sudah menjadi pimpinan baru dalam surat kabar, 
inovasi dan terobosan yang dilakukan.  
 Pada ulang tahun Tribun Timur yang ketiga, Tribun Timur mendeklarasikan 
satu tahapan penting perkembangan Tribun Timur. Koran ini sudah melewati tahapan 
menarik perhatian pembaca, dibeli secara eceran, dan berlangganan. Lebih dari itu, 
Tribun Timur telah mampu memerankan diri sebagai salah satu pemimpin baru, yang 
memimpin opini dan pengaruh, dalam masyarakat. Surat kabar adalah institusi bisnis. 
Tapi dia sukses tidak semata karena bisnis. Dia sukses justru karena surat kabar 
memiliki peng aruh. Karena itu, surat kabar sesungguhnya adalah pabrik yang 
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menjual pengaruh. Komoditi atau mata dagangan surat kabar adalah kata-kata. 
Namun tidak semua kata-kata laku dijual, kecuali kata-kata yang bisa dipercaya. 
Tidaklah gampang menghasilkan kata-kata yang bisa dipercaya:  
a. Kata-kata yang dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara moral 
tidak mengharapkan apalagi menerima imbalan saat meliput berita  
b. Kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara 
politik tidak memihak  
c. Kata-kata yang bisa dipercaya hanya lahir dari pena wartawan yang secara 
professional kompeten dan kapabel.  
 
2. Struktur Organisasi Harian Tribun Timur 
Adapun struktur organisasi dari Harian Tribun Timur Makassar yaitu: 
a. Kordinator Liputan 
Mengkordinasi dan mengawasi tugas peliputan dan penulisan, mengedit, dan 
mengkoreksi hasil penulisan wartawan maupun menulis artikel tertentu agar 
peliputan berita sesuai dengan rapat perencanaan. 
b. Manajer Produksi 
Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas design lay out, setting, image 
processing, serta pekerjaan pracetak lain sehingga siap dicetak dengan standar 
kualitas dan pada waktu yang  ditentukan. 
c. Sekretaris Redaksi 
Melakukan kegiatan-kegiatan kesekretaritan Redaksi. 
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d. Redaktur 
Membuat perencanaan harian atau mingguan, mengatur, mengkoordinasi dan 
mengawasi tugas peliputan dan penulisan, mengedit dan mengkoreksi hasil 
penulisan wartawan maupun menulis artikel tertentu agar pemuatan berita 
sejalan dengan hasil rapat perencanaan. 
e. Wartawan dan Fotografer 
Mencari dan menulis berita atau foto dengan cara melakukan peliputan, 
wawancara nara sumber , menterjemahkan,  internet sesuai dengan penugasan 
dari Redaktur. 
f. Layout dan Grafis 
Melakukan penataan halaman sesuai dengan perencanaan. 
g. Staf TI 
Melakukan perencanaan, perbaikan, dan perawatan sistem jaringan komputer 
termasuk peripheral lain. 
 
3. Visi Misi dan Ikon Harian Tribun Timur 
Visi Misi Harian Tribun Timur yaitu menjadikan kelompok usaha penerbitan 
surat kabar daerah terbesar di Indonesia melalui informasi yang terpercaya, untuk 
memberikan spirit baru dan mendorong terciptanya demokratisasi daerah dengan 
menjalankan bisnis yang beretika, efesiensi dan menguntungkan. 
Selain memiliki visi dan misi Harian Tribun Timur juga memiliki ikon 
tersendiri sebagaimana institusi lainnya. Ikon Harian Tribun Timur adalah Spirit Baru 
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Makassar. Untuk mewujudkan visi misi tersebut Tribun Timur Mendorong 
terciptanya Kota Makassar tumbuh menjadi kota modern dan melayani masyarakat 
kaum profesional.
3
 Maka dari itu, Harian Tribun Timur memberikan ruang yang 
cukup besar kepada masyarakat untuk terlibat langsung dalam pemberitaan dengan 
menyediakan rubrik publik service atau layanan masyarakat.
4
 
Ikon Harian Tribun Timur terletak pada halaman pertama, bagian atas atau 
tepat melekat di bawah tulisan Tribun Timur. Dari sisi design, penempatan tulisan 
sangat menarik, artistik dan mudah dilihat. Pembaca dapat melihat dan menghafal 
dengan sangat mudah ikon tersebut. Dengan demikian, ketika kita mendengar atau 
membaca tulisan Spirit Baru Makassar maka memori kita akan langsung tertuju pada 
Harian Tribun Timur di Makassar.  
Selain desain yang menarik, ikon Harian Tribun Timur memiliki makna yang 
cukup mendalam. Spirit Baru Makassar, dimaknai sebagai sumber inspirasi tentang 
hal-hal yang baru. Harian tersebut hadir untuk melayani kebutuhan informasi 
masyarakat modern. Tribun terus berinovatif untuk menjadi pelapor inspirasi 
kemajuan industri surat kabar. Kehadiran Tribun Timur di Makassar diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi masyarakat secara umum di Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
                                                          
3
Profil Tribun Timur, di www.tribun –timur.com (13 November 2015) 
4
Ronald ngantung, Wakil Pimpinan Redaksi  Harian Tribun Timur, Wawancara oleh penulis 
di Kantor Redaksi, di akses pada tanggal 4 November 2015 
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4. Wilayah Sirkulasi Harian Tribun Timur 
Harian Tribun Timur berkedudukan di Kota Makassar, Ibu Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan. Wilayah sirkulasi Harian Tribun Timur mencakup dua provinsi 
yaitu Provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. Penyebaran koran tersebut 
menjangkau keseluruhan kabupaten/kota hingga desa-desa di dua provinsi tersebut 
pusat penyebarannya Harian Tribun Timur berada di Kota Makassar. 
 
5. Logo Harian Tribun Timur 
 
 
 
 
 
B. Pemahaman Wartawan Harian Tribun Timur Makassar Terhadap Kode Etik 
Jurnalistik Pasal 6 Tentang Penyalagunaan Profesi Dan Menerima Suap 
Etika tidak hanya dibutuhkan dalam menjalani kehidupan bermasyarakat 
namun juga dalam menjalani suatu profesi tertentu yang kemudian disebut dengan 
etika profesi. Etika profesi juga dipahami sebagai nilai-nilai dan asas moral yang 
melekat pada pelaksanaan profesional tertentu dan wajib dilaksanakan oleh pemegang 
profesi itu. 
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1. Pemahaman wartawan Tribun Timur tentang Kode Etik Jurnalistik Pasal 6 
Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia (KEWI), wartawan disebut sebagai 
profesi. Ada empat atribut profesional yang melekat padanya. Pertama, otonomi. Ada 
kebebasan melaksanakan dan mengatur dirinya sendiri. Kedua, komitmen yang 
menitikberatkan pada pelayanan bukan pada keuntungan ekonomi pribadi. Ketiga, 
adanya keahlian. Menjalankan suatu tugas berdasarkan keterampilan yang berbasis 
pada pengetahuan bersistemik tertentu. Keempat, tanggung jawab. Kemampuan 
memenuhi kewajiban dan bertindak berdasarkan Kode Etik mengacu pada norma 
sosial yang berlaku di masyarakat.
5
 Kode Etik sangatlah penting bagi wartawan untuk 
dipahami, seperti halnya atribut kedua yang menjelaskan tentang komitmen yang 
menitikberatkan pada pelayanan bukan pada keuntungan ekonomi pribadi atau tidak 
menerima sogokan serta tidak salah menyalah gunakan profesi hanya mencari sebuah 
keuntungnan,seperti yang tertera pada pasal 6 Kode Etik Jurnalistik sebagaimana 
penjelasan Anita wartawan Tribun Timur saat dtemui di kantor Tribun Timur, 
“Kode Etik sangatlah penting bagi wartawan, sebelum kami direkrut sebagai 
wartawan di Tribun Timur kami terlebih dahulu harus mengetahui tentang 
Kode Etik wartawan dan kami selalu ditekankan bahwa mengambil amplop 
atau keuntungan lain apapun bentuknya dari narasumber sangat tidak 
dibenarkan”.6 
 
Seperti penjelasan Anita yang sangat singkat di atas menegaskan bahwa 
seberapa penting Kode Etik seorang wartawan. Untuk menjadi profesional tidaklah 
                                                          
5
Prof.Dr.AL.Hafied Cangara, M.Sc, Abd.Khalik, S.Sos. M.Kom, Prof.Dr.HAL.M Ghalib 
M.,M.A, Dasar-Dasar Jurnalistik, Makassar: Buku Daras UIN Alauddin. 
6
Anita, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari 2016. 
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mudah, banyak aturan-aturan yang harus ditaati seperti halnya wartawan yang harus 
taat dengan Kode Etik seorang wartawan.  
Berdasarkan penjelasan mengenai urgensi Kode Etik Jurnalistik diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa, etika profesi merupakan seperangkat nilai-nilai atau asas 
moral tertentu yang melekat pada pelaksanaan profesional tertentu dan dilaksanakan 
oleh pemegang profesi itu. Wartawan adalah suatu profesi dan dalam menjalankan 
profesinya seorang wartawan wajib melaksanakan tugasnya dengan baik serta patuh 
terhadap Kode Etik Jurnalistik karena dengan adanya Kode Etik dan bagaimana cara 
pelaksanannya merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai profesionalisme 
wartawan. Seperti yang di ungkapkan Asrul seorang wartawan Tribun Timur, 
“Kode Etik Jurnalistik adalah sesuatu yang harus dipahami oleh wartawan 
bahwa Kode Etiklah yang menjamin untuk melaksanakan tugas-tugas dalam 
dunia jurnalistik beserta beberapa hal yang harus ditaati seperti tidak  
memamfaatkan profesi kita sebagai wartawan untuk memperdaya orang lain 
atau menekan instansi-instansi tertentu, serta menaati Kode Etik menjadi tolak 
ukur kami sebagai wartawan profesianal. Dan sebelum terjun kelapangan 
kami dikantor selalu dibina bahwa hal mendasar yang harus dipahami itu 
adalah kami sebagai seorag wartawan tidak boleh menerima sesuatu dari 
narasumber apapun bentuknya baik dalam bentuk amplop atau barang dan jasa 
termasuk fasilitas-fasilitas yang lain”7 
 
Seperti yang dipaparkan oleh Asrul seorang wartawan Tribun Timur, Kode 
Etik sangatlah penting bagi wartawan karena Kode Etiklah yang menjamin atau 
mendukung seorang untuk menjadi wartawan professional.  
                                                          
7
Asrul, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari 2016. 
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Melihat penjelasan-penjelasan yang ada tentang Kode Etik diatas, Kode Etik 
bagi seorang wartawan dalam dunia jurnalisme sangatlah berpengaruh bagai 
kehidupan atau profesionalisme seorang wartawan. Sejatinya, seorang wartawan 
adalah juga intelektual yang mengabdi di Universitas Kehidupan. Ia tidak hanya 
seorang pekerja profesional di media massa dimana ia ditugaskan. Sebagai seorang 
intelektual, ia tidak boleh berhenti belajar dan secara terus menerus memberi 
pencerahan kepada masyarakat.  Olehnya itu, ia harus menjadikan medianya sebagai 
tempat masyarakat mendapatkan kuliah kehidupan berupa informasi dan berita yang 
dapat semakin meningkatkan kualitas dan harkat martabat kemanusiaan.  
Melihat makna Kode Etik yang ada diatas, ada ungkapan lain dari Iham 
seorang wartawan Tribun Timur yang menegaskan dengan singkat Kode Etik yang 
dia pahami untuk mendukung kelancaran profesinya dalam dunia jurnalisme. 
Ungkpannya berbunyi, 
“Kode Etik Jurnalistik pada umumnya ada satu, sebagai pedoman jurnalistik, 
yang dijelaskan UU Pers Tahun 1999, setiap organisasi pers memecah 
menjadi bgian-bagian tertentu yaitu persepsi PWI dan Persepsi AJI, pada 
prinsipnya Kode Etik Jurnalistik berdasarkan UU Pers lembarannya sangat 
sederhana, pengertian seorang jurnalis kemudian apa yang harus dikabarkan 
oleh seorang jurnalis, Jurnalis sseorang yang mengumpulkan berita, agar tidak 
salah arah harus mengabarkan kebenaran, seorang Jurnalis juga harus 
melakukan Verivikasi. Serta seorang jurnalis tidak diperkenangkan memita 
atau menerima apapun itu dari nara sumber. Sebagi seorang jurnali harus 
profesional mengabarkan ang sebenarnya”8 
 
                                                          
8
Asrul, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari 2016. 
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Dengan melihat penjelasan ilham seorang jurnalis Tribun Timur yang 
menyatakan sesungguhnya Kode Etik itu hanya satu. Prinsip inilah yang digunakan 
Ilham untuk menjalankan profesinya. Seorang wartawan tetap harus memiliki prinsip 
untuk mematuhi Kode Etik Jurnalistik karena walaupun wartawan memiliki 
kebebasan yang disebut kebebasan pers, yakni kebebasan mencari, memperoleh, dan 
menyebarluaskan gagasan dan informasi. UU No. 40/1999 tentang Pers 
menyebutkan, kemerdekaan pers dijamin sebagai hak asasi warga negara, bahkan 
pers nasional tidak dikenakan penyensoran, pembredelan, atau pelarangan penyiaran. 
Meskipun demikian, kebebasan di sini dibatasi dengan beberapa Kode Etik seperrti yang 
dipaparkan oleh Ronald juga merupakan salah seorang wartwan senior di Tribun Timur 
sekaligus sebagai wakil pemimpin redaksi, beliau menyatakan bahwa  
“Kode Etik Jurnalistik adalah aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku 
bagi para wartawan, sebab walaupun wartawan diberikan amanat oleh 
undang-undang no 40 tahun 1999 tentang kebebasan mencari dan menulis 
berita tapi mereka tidaklah bebas sepenuhnya mereka tetaplah dibatasi oleh 
rambu-rambu. Rambu-rambu itu dalah rambu-rambu etika dan norma sosial 
yang berlaku di masyarakat, salah satu rambu yang mengatur wartawan dalam 
menjalangkan tugas adalah Kode Etik Jurnalistik. Walaupun seorang wartwan 
terampil dalam menulis berita, pandai dalam berwawancara dan menggalih 
informasi namun tidak memahami tentang Kode Etik maka percuma saja. Dan 
Kode Etik pasal 6 tentang tidak menerima suap betul-betul harus diterapkan 
karena apabila seorang narasumber telah memberikan sesuatu kepada seorang 
wartawan, maksud narasumber juga belum jelas misalnya apakah narasumber 
menginginkan agar wartwan tidak mempublikasikan beritanya atau beritanya 
harus ditulis sesuai keinginan narasumber maka akan menjadi pelanggaran 
Kode Etik bagi seorang jurnalis. Dan apabilah ada seorang wartawan yang 
melaggar pasal no. 6 maka dia akan bersifat independen tidak ada pihak 
manapun yang dapat menginterpensi hal tersebut”.9 
                                                          
9
Ronald, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari 2016. 
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2. Pandangan Wartawan Tribun Timur Terhadap Istilah Profesi Basah 
 
Pada dasarnya wartawan selalu identik dengan pergaulan yang luas. Bahkan 
ada anggapan bahwa profesi sebagai wartawan adalah professi “basah” karena 
banyak disegani berbagai kalangan bahkan berprofesi sebagai wartawan adalah satu-
satunya profesi yang kebal hukum. Berbagai kritik tajam tertuju pada wartawan dan 
semakin mengukuhkan masyarakat bahwa dunia wartawan selalu lekat dengan dunia 
amplop. 
Pertama, peneliti mengajukan pertanyaan tentang pendapat informan jika 
dikatakan bahwa profesi seorang wartawan itu “basah”. Basah yang dimaksudkan 
disini adalah dekat dengan hal-hal yang berbau pelanggaran misalnya penyuapan. 
Pertanyaan ini ditujukan sebagai langkah awal untuk mendeskripsikan persepsi 
mereka terhadap istilah “basah” agar dapat diketahui sejauh mana pengalaman 
mereka terhadap profesi yang di geluti. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa 
semua informan membenarkan bahwa munculnya anggapan “basah” bagi profesi 
wartawan itu memang tidak bisa dipungkiri. Akan tetapi dalam menyikapi fenomena 
tersebut keempat informan memberikan pendapatnya masing-masing. Seperti yang di 
ungkapkan Anita, 
“Memang benar, tidak sedikit yang demikian, tapi ada juga yang tidak seperti 
itu. Menurut saya, hal itu sangat bergantung pada bagaimana perusahaan 
memberikan kesejahteraan wartawannya. Tapi kita Melihat kondisi media 
juga, terkait dengan fasilitas dengan upah, gaji yang tidak sesuai. Hal inilah 
yang membuat susah wartawan untuk menghindari. Namun wartawan Tribun 
Timur merasa bersyukur karena Alhamdulillah para wartawan diberikan 
kesejahteraan sesuai kinerja masing-masing yang dikatakan basah itu ya kalau 
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ini jadi peluang yang dimanfaatkan untuk mengejar uang tanpa 
memperhatikan profesionalisme.  Itu yang harus diwaspadai”.10 
 
Anita sangat santai dalam menyatakan hal diatas saat ditemui diselah-selah 
kesibukannya. Ekspresi santai yang diberikan Anita karena dia tidak perlu tertekan 
dengan persepsi orang-orang tentang profesinya yang dikatakan basah, karena selama 
tidak melanggar Kode Etik jurnalisme maka profesi wartawan sama saja dengan 
profesi lainnya. Tanggapan lain datang dari Asrul, 
“Basah tidaknya itu tergantung dari kita sendiri, maksudnya setiap peluang itu 
mau diambil atau enggak. Tawaran-tawaran itu banyak, peluang untuk kita 
dapat lebih itu banyak. Misalnya, ketika itu konflik, itu pastilah mereka akan 
memberi berlebih lah untuk berita itu tidak dimuat atau apa. Nah disitu 
wartawan akan diuji juga bagaimana kita menerima itu, bijak atau enggak”.11 
 
Berbagai macam tanggapan wartawan tentang profesi wartawan sebagai 
profesi basah seperti yang dijelaskan Ilham yang ditemui di kantor Tribun Timur, 
“Basah yang dalam tanda kutip itu memang ya tidak bisa disangkal, artinya 
begini istilah basah itu tentunya banyak yang dimanfaatkan. dalam artian 
basah itu kan karena banyak yang memanfaatkan diluar 
profesionalismenya”.12 
 
Banyak pihak yang memanfaatkan profesi wartawan bukan hanya orang-orang 
yang mengaku wartawan tapi juga oknum wartawan itu sendiri yang memiliki 
perilaku tidak profesional. Perilaku tersebut bisa disebabkan karena beberapa faktor, 
seperti kesejahteraan yang kurang atau mungkin memang karakter wartawan itu 
sendiri yang senang memanfaatkan situasi. Padahal tugas utama seorang wartawan 
                                                          
10
Anita, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari  2016  
11
Asrul, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari  2016  
12
Ilham, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari  2016  
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adalah mencari berita yang memiliki banyak muatan, baik mendidik, 
menginformasikan dan ada juga yang mengandung unsure pencitraan. Salah satu 
alasan mengapa istilah basah bisa muncul hal ini ditegaskan oleh Ronald seorang 
Pimpinan redaksi di Tribun Timur, 
“Istilah basah ini muncul, karena sebetulnya profesi wartawan itu kan terkait 
dengan pencitraan tadi. Orang takut kalau dirinya dicitrakan jelek, makanya 
orang selalu berlomba untuk memanfaatkan wartawan supaya mencitrakan 
baik, berlomba. ini ada satu celah bagi orang-orang atau oknum-oknum yang 
dengan sengaja itu memanfaatkan profesi ini untuk mencari celah diluar 
konteks profesionalismenya tadi”.13 
 
 Melihat beberapa pernyataan yang datang dari para wartawan Tribun Timur 
maka ditarik kesimpulan bahwa pandangan tentang profesi wartawan adalah profesi 
basah itu tergantung bagaimana perusahaan media mendidik dan mencukupi 
wartawan mereka atau bagaimana wartawan tetap menjadi profesional dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
 
3. Menyikapi uang Transportasi apakah termasuk suap atau tidak 
Sudah bukan rahasia lagi bahwa banyak perusahaan besar yang selalu 
menganggarkan uang transportasi untuk wartawan yang meliput kegiatan mereka. Hal 
tersebut tentu saja menjadi sebuah dilema bagi wartawan mengingat Kode Etik 
Wartawan Indonesia secara jelas mengatur bahwa wartawan tidak boleh menerima 
pemberian dari narasumber. Organisasi kewartawanan seperti AJI dan PWI pun juga 
tegas mengatur tentang hal tersebut. Akan tetapi di kalangan wartawan masih banyak 
                                                          
13
Ronald, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur 
Makassar, 13 Februari 2016  
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timbul perdebatan mengenai definisi “amplop”. Pemberian dari narasumber yang 
seperti apa yang masuk dalam kategori “amplop”. Apakah Uang Transportasi dari 
narasumber termasuk “amplop” menjadi kebimbangan maka tanggapan muncul dari 
Anita, 
“Amplop atau apapun bentuknya sama saja, hal itu tidak diperbolehkan bagi 
seorang wartawan untuk menerimanya, misalnya narasumber memberikan 
uang kepada wartawan dengan alasan uang itu untuk transport, hal itu tetap 
kami tolak mengingat profesionalisme kami sebagai wartawan”14 
 
 Anita menegaskan bahwa Apapun bentuk yang berasal dari narasumber tetap 
tidak diperbolehkan, hal ini kembali dipertegas oleh salah seorang wartawan Tribun 
Timur, ketika ditemui di kantornya Asrul mengungkapkan, 
“Uang transport itu hanya kata lain dari amplop, walaupun kita mengetahui 
kadang narasumber memberikan itu hanya sebagai rasa terima kasih, tapi 
kami juga harus menjaga profesionalisme kami sebagai orang media. Apalagi 
kalau dipikir secara matang. Memang kita tidak perlu diberikan amplop atau 
rasa terima kasih narasumber karena wartawan adalah sebuah profesi mencari 
dan menyiarkan berita kami mendapat salary dari perusahaan media, sama 
halnya dengan profesi lain misalnya seorang guru yang mengajari muridnya 
kan tidak perlu lagi orang tua murid memberikan uang atau apapun kepada 
guru anaknya, karena mengajari murid adalah tugas seorang guru. Begitu juga 
dengan wartawan mencari berita sudah menjadi tugasnya”.15 
 
Seperti yang dipaparkan Asrul bahwa Uang transport tetaplah menjadi sebuah 
amplop, dan hal itu tidak perlu diterima oleh wartawan yang profesional karena 
meliputi berita sudah menjadi tugas seorang wartawan, Selain itu makna yang sama 
dari ungkapan yang berbeda datang dari Ilham, 
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Anita, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari 2016 
15
Asrul, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari 2016  
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“Walaupun narasumber mengantakan kepada kami bahwa itu hanyalah uang 
trasport bukanlah amplop kami tetap tidak bisa menerima, karena bagi kami 
apapun nama atau bentuknya tetap menjadi sama didepan Kode Etik dan 
profesionalisme kami”.16 
Selain dari penegasan diatas tentang uang transport tidaklah berbeda dengan 
Amplop juga datang dari Pimpinan redaksi Tribun Timur. Dalam pernyataanya pak 
Ronald menegaskan, 
“Uang transport tetaplah menjadi Amplop, mengapa kita mesti menerima 
uang transport dari narasumber sementara mencari atau meliput berita sudah 
menjadi tugas seorang wartawan. Seharusnya wartawan dan narasumber tidak 
perlu ada yang saling merasa tidak enak atau memiliki rasa terima kasih yang 
lebih karena kami dan narasumber saling membutuhkan”.17 
 
Dari pernyataan para wartawan diatas maka ditarik kesimpulan bahwa 
wartawan Tribun Timur tetap menyetarakan atau menyamakan uang transport dan 
amplop adalah hal yang tidak berbeda. Mereka menganggap adanya pemberian uang 
transport dari narasumber akan membuat mereka melanggar Kode Etik. 
Dengan mengacuh kepada pertanyaaan yang dijawab oleh keempat wartawan 
Tribun Timur bahwa mereka sangat memahami betapa pentingnya Kode Etik 
jurnalisme untuk mereka pahami, serta mereka juga menegaskan bahwa semua 
wartawan khususnya wartawan Tribun Timur patut mengetahui serta memahami 
Kode Etik jurnelisme karena Kode Etik bagi seorang jurnalis atau wartawan adalah 
jaminan bagi mereka dalam melaksanakan tugas-tugas dilapangan, atau Kode Etiklah 
yang mampu membawa para jurnalis atau wartawan menjadi seorang profesional 
                                                          
16
Ilham, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari 2016 
17
Ronald, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur 
Makassar, 13 Februari 2016  
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dalam bidang yang mereka tekuni serta Kode Etik pulahlah yang dapat menepis 
bahwa profesi wartawan bukanlah profesi basah, dengan paham dan patuhnya 
wartawan dengan Kode Etik yang diberlakukan membuat mereka berfikir jernih 
untuk tidak menerima apapun dari narasumber, sekalipun narasumber mengatakan itu 
hanyalah uang transport. Bagi seorang wartawan yang patuh uang transport atau 
apapun itu sama saja dengan amplop. 
Profesional dalam melaksanakan pekerjaan atau mencintai pekerjaan kita 
adalah salah satu cara yang harus dilakukan oleh semua pekerja, karena hal itu juga 
dapat menjadi berkah baginya sebagaimana pandangan Islam bahwa suatu pekerjaan 
tidak memandang persoalan apa profesi mereka, baik profesi yang tinggi atau 
diagung-agungkan ataupun profesi yang biasa-biasa saja semuanya sama tetapi yang 
membedakannya adalah dasar pengabdiannya yaitu suatu dorongan keimanannya 
yang shahih, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 97: 
                              
           
Terjemahnya:  
 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki –laki mau pun 
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah 
mereka kerjakan”.18 
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Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examadia 
Arkanleema, 2009), hal.597. 
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Dalam pandangan Islam, bekerja merupakan suatu tugas yang mulia, yang 
akan membawa diri seseorang pada posisi terhormat, bernilai, baik di mata Allah 
SWT maupun di mata kaumnya. Oleh sebab itu lah, Islam menegaskan bahwa bekerja 
merupakan sebuah kewajiban yang setingkat dengan Ibadah, Orang yang bekerja 
akan mendapat pahala sebagaimana orang beribadah. Selain itu manusia di tuntut 
untuk berusaha dan bekerja keras serta beramal sholeh didunia ini tetapi tidak 
meninggalkan kewajiban beribadah kepada Allah SWT, karena yang dibawa manusia 
kelak di akhirat hanyalah ketakwaannya, ketaatan nyadan amal nya kepada Allah 
SWT bukanlah sebuah kenikmatan yang diperoleh manusia selama hidupnya di dunia 
ini. 
C. Penerapan Kode Etik Jurnalistik Pasal 6 Dalam Meningkatkan  Kinerja 
Wartawan Harian Tribun Timur Makassar 
Pengertian etika (etimologi), berasal dari bahasa Yunani adalah “ethos”, yang 
berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika biasa berkaitan erat 
dengan perkataan moral yang merupakan istilah dari bahas latin: yaitu “mos” dan 
dalam bentuk jamaknya “mores”, yang berarti juuga adat kebiasaan atau cara hidup 
seorang dengan melakukan perbuatan yang baik (kesusilaan), dan menghindari hal-
hal tindakan buruk.
19
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Alwi, Hasan. Kamus Besar Bahasa Indonesia.(Jakarta: Balai Pustaka ,2007) hal.21 
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Etika adalah suatu ilmu yang membahas tentang bagaimana dan mengapa kita 
mengikuti suatu ajaran moral tertentu atau bgaimana kita harus mengambil sikap 
yang bertanggung jawab berhadapan dengan pelbagai moral.
20
 
Etika adalah nilai-nilai moral yang mengikat dalam berucap, bersikap, dan 
berprilaku dalam pelaksanaan tugas fungsi wewnang dan tanggung jawab. Etika dan 
moral lebih kurang sama pengertiannya, tetapi dalam kegiatan sehari-hari terdapat 
perbedaan, yaitu moral atau moralitas untuk penilaian perbuatan yang dilakukan, 
sedangkan etika adalahuntuk pengkajian sistem nilai-nilai yang berlaku. Istilah lain 
yang identik denga etika, yaitu: susila (sankerta), lebih menunjukan kepada aturan 
dasar-dasar, prinsip, aturan hidup (sila) yang lebih (su). Akhlak (Arab), berarti moral, 
dan etika berarti ilmu akhlak. 
Etika sebagai ilmu yang menyelidiki tentang tanggapan kesusilaan atau etis, 
yaitu sama halnya berbicara moral (mores). Manusia disebut etis ialah manusiai 
secara utuh dan menyeluruh mampu memenuhi hajat hidupnya dalam rangka asas 
keseimbangan antara rohani dengan jasmaninya dan antara sebagia makhluk berdiri 
sendiri dengan penciptanya.
21
 
Berbicara masalah etika, khususnya dalam profesi jurnalistik (wartawan) 
sangatlah menghadapi tantangan yang besar terlebih dalam era globalisasi. Dari satu 
sisi, kemajuan dan perubahan teknologi mendorong perubahan nilai-nilai moral dan 
                                                          
20
Wikipedia, pengertian Etika. https://id.wikipedia.org/wiki/Etika (diakses 29 feb 2015) 
21
Abdullah, M. Yatimin ,Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2006) 
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etika, dengan demikian makin kompleksnya masyarakat makin banyak dilema moral 
yang harus dipertimbangkan, di sisi lain hal ini menjadikan semakin sulitnya untuk 
menimbang secara jernih apa yang etis serta apa yang tidak etis. Hal ini paling tidak 
menjadikan etika sulit ditegakkan, meski etika juga semakin penting untuk menjaga 
kepentingan profesi.
22
 
  
1. Cara halus menghindari Amplop dari Narasumber 
Keberadaan dan pelaksanaan Kode Etik Jurnalistik sebagai norma atau 
disebut landasan moral profesi wartawan dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila, oleh 
karena Kode Etik Jurnalistik merupakan kaidah penentu bagi para jurnalis dalam 
melaksanakan tugasnya, sekaligus memberi arah tentang apa yang seharusnya 
dilakukan serta yang seharusnya ditinggalkan. Namun walau demikian, tidak dapat 
dipungkiri bahwa dalam praktek sehari-hari masih terdapat (tidak semuanya) berbagai 
penyimpangan-penyimpangan terhadap Kode Etik Jurnalistik maupun terhadap 
ketentuan-ketentuan lain (norma-norma hukum) yang berlaku bagi profesi ini. 
Salah satu Kode Etik yang sulit dihindari oleh wartwan  yaitu Kode Etik 
pasal 6 tentang tidak menerima suap. Hal ini bukan berarti wartawan ingin menerima 
suap. Namun mereka ditempatkan di posisi yang  serba salah, kenapa demikian sebab 
terkadang ada situasi yang sulit dihindari narasumber sangat ingin memberikan 
ungkapan rasa terima kasih dalam bentuk amplop, namun hal demikian akan 
melanggar Kode Etik wartawan. Seperti yang dipaparkan oleh Anita, 
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“Ketika saya meliput terkadang saya tidak mengaku wartawan, karena kami 
selalu dispesialkan atau didahulukanlah kalau mereka tau kami wartawan 
jadi kadang saya datang di lokasi tidak menggunakan id card, hal inijuga 
menjadi salah satu cara meghindari suap. Apabilah ada wartawan yang 
menerima suap maka kantor tidak akan memberikan toleransi, untuk 
mematuhi pasal 6 ini memang agak sulit karena bukan hanya berbicara 
tentang wartawan terkadang kami sangat sulit untuk menolak, maka 
narasumber juga perlu diberikan pemahaman atau pembelajaran bahwa 
memberi suap itu dilarang”.23 
 
Dari pernyataan Anita yang menyatakan bahwa memang sangat sulit untuk 
menghindari suap apalagi kalau bertemu dengan narasumber yang kekeh ingin 
memberikan rasa terima kasih, namun para wartawan juga tidak begitu saja menyerah 
langsung mengmbil suap atau melanggar Kode Etik 
Karena Kode Etik dibuat sebagai pertimbangan bahwa dalam melaksanakan fungsi, 
hak, kewajiban dan peranannya, media massa harus menghormati hak asasi publik audiesnya, 
karena itu media dituntut profesional dan terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat.  Salah 
satu cara menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik untuk memperoleh 
informasi yang benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan moral dan etika profesi 
sebagai pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan publik dan menegakkan integritas 
serta profesionalisme. Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan dan menaati Kode Etik 
Jurnalistik sebagai panduan dalam menjalankan profesinya. 
Dalam kaitan antara etika dan tanggung jawab sosial, posisi pers yang strategis 
rentang terhadap berbagai godaan, gangguan dan penyimpangan, yang jika tidak dikelola 
dengan benar akan berdampak sangat buruk terhadap kehidupan masyarakat. Oleh karena itu 
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Anita, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
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Kode Etik Jurnalistik sebagai perwujudan tanggung jawab sosial memiliki dua dimensi, yakni 
profesionalitas dan moralitas. 
Profesionalitas merupakan salah satu dasar utama dalam pekerjaan seorang 
wartawan. Tanpa adanya profesionalitas, tidak mungkin pers menghasilkan karya 
yang sesuai dengan fungsi dan peranan pers. Oleh karena itu Kode Etik Jurnalistik 
menghargai sekali profesionalitas dan menempatkan profesionalitas sebagai bagian 
yang sangat penting dari harkat martabat seorang wartawan.  
Namun seorang wartawan memiliki beberapa tantangan dalam mematuhi 
Kode Etik seperti halnya masalah suap yang sulit dihindari, terlebih lagi di daerah 
Sulawesi Selatan, dengan identitas masyarakatnya yang kerap ringan dalam memberi 
buah tangan sebagai bentuk rasa terima kasih, masyarakat Sulawesi selatan kerap 
mengartikan rasa terima kasih dalam bentuk materi. Menurut masyarakat saat mereka 
memberi sesuatu dalam bentuk apapun kepada seorang wartawan itu hanyalah 
sebagai bentuk rasa terima kasih bukanlah suap, tapi dalam pandangan Kode Etik 
apapun bentuknya apabilah seseorang wartawan menerima sesuatu dari 
narasumbernya maka itu akan dianggap melanggar Kode Etik. Hal ini membuat 
wartawan di Sulawesi selatan khususnya wartawan Tribun Timur menjadi serba 
salah. 
Maka dari itu wartawan juga memiliki kiat-kiat untuk tidak mengambil suap 
dan tidak membuat narasumber tersinggung. Seperti yang di ungkapkan Asrul 
wartawan Tribun Timur, 
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“Pertama yang saya lakukan apabila ke tempat liputan, misalnya tempat 
liputannya adalah sebuah acara maka saya mencari panitia yang bertugas 
kemudian meminta data-data yang dibutuhkan, setelah itu memohon izin 
sebentar untuk meliput kemudian langsung pulang, karena apabila kami 
pamit maka panitia akan berusaha memberi amplop.nah disitu kami susah 
mengelak, makanya kami menghindari namun diperjalanan tidak sedikit 
panitia atau narasumber yang menghubungi kembali menanyakan kenapa 
kami terlalu cepat meninggalkan acara padahal dia ingin memberikan ucapan 
rasa terimah kasih, kami dengan santun menjawab Oh iya pak lain kali saja 
semoga kita bisa bertemu dilain waktu. ”24 
 
Melihat fakta diatas dari paparan Asrul menegaskan bahwa ketika seorang 
wartawan memegang teguh rasa profesionalisme maka banyak cara untuk 
menghindari pelanggaran Kode Etik, karena sebagai seorang wartawan selain mereka 
harus memegang teguh rasa profesionalisme mereka juga harus memilki moral yang 
tinggi 
Sebagai lembaga sosial yang dapat memberikan pengaruh sangat luas 
terhadap tata nilai, kehidupan masyarakat luas yang mengandalkan kepercayaan, jelas 
moral memegang peran penting dalam pers. Bahkan dalam beberapa hal, pers sendiri 
dapat berfungsi sebagai penjaga moral tersebut. Betapa membahayakannya apabila 
pers tidak dilandasi moral yang tinggi. Dengan demikian dalam menjalankan 
profesinya, wartawan harus memiliki integritas moral yang tinggi. 
Kode Etik Jurnalistik menyadari betapa penting dan berharganya moral ini 
dalam pelaksanaan tugas-tugas kewartawanan. Itulah sebabnya salah satu asas dalam 
Kode Etik Jurnalistik tak lain adalah asas moralitas. Artinya, Wartawan Indonesia 
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. Asrul, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari  2016  
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dalam menjalankan pekerjaannya harus senantiasa berpegang pada moralitas yang 
tinggi. Dengan kata lain, wartawan yang dalam menjalankan pekerjaannya tidak 
dilandasi oleh moralitas yang tinggi secara langsung sudah melanggar asas Kode Etik 
Jurnalistik. 
Wartawan Indonesia dituntut untuk mengungkapkan kebenaran dan keadilan 
demi kepentingan masyarakat luas. Tak boleh ada niat dalam hati wartawan Indonesia 
untuk sengaja semata-mata merugikan pihak lainnya. Niat jahat atau niat baik dapat 
diukur dari parameter apakah sang wartawan sudah menjalankan prosedural dan 
standars yang telah ditetapkan Kode Etik Jurnalistik. 
  Pasal 6 Kode Etik Jurnalistik dengan jelas juga menyebut, “Wartawan 
Indonesia tidak menyalahgunakan profesi dan tidak menerima suap”. Adanya pasal 
ini tanpa diragukan lagi wartawan Indonesia dalam melaksanakan pekerjaannya 
dilarang melakukan dan menerima sogok, suap dan sejenisnya. Larangan ini untuk 
menjaga moral wartawan agar tetap dapat menjaga indepensinya dalam menjalankan 
tugas yang diembannya. Dengan landasan ini para wartawan Tribun Timur 
menempuh kiat-kiat yang beragam demi untuk tetap memelihara Kode Etik para 
wartwawan, mereka tidak tergiur dengan amplop. Kadang juga ada wartawan yang 
menerima amplop dari narasumber demi untuk tidak mempermalukan narasumber 
didepan umum. Kemudian dapat dikembalikan melalui sekertaris atau staff Tribun 
Timur. Seperti yang di ungkapkan Ronald saat ditemui ditengah-tenah kesibuka 
beliau, 
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“Saya kadang memberi tahu teman-teman wartawan disini apabila kalian 
dipaksa menerima amplop di tempat umum terimah saja, dari pada membuat 
narasumber malu karena banyak yang melihat, setelah sampai dikantor 
langsung laporkan ke pimpred bahwa tadi saat meliput menerima amplop 
maka amplop itu diambil oleh pimpred kemudian menugaskan seketarisnya 
untuk mengembalikan dengan cara yang sopan”.25 
 
Walaupun banyak cara yang dipaparkan para wartawan Tribun Timur di atas 
tidak menutup kemungkinan mereka juga di kecoh atau dikelabui dari nasumber 
seperti yang diungkapkan Ilham, 
“Saya pernah waktu itu dapat Gudibage dan saya tidak mengetahui kalau ada 
amplop didalamnya. Saya keluar acara baru saya menyadarinya, namun 
setelah sampai dikantor saya laporkan ke pimred dan mengembalikannya ”26 
 
Seperti yang di alami Ilham wartawan lainpun pernah mengalami keadaan 
yang dimana mereka tidak bisa menolak namun mereka langsung melaporkan ke 
pembret kemudian mengembalikannya. Berbeda dengan keempat rekannya salah satu 
wartawan ini mengungkapkan sangat detail pengalamannya tentang amplop atau 
ucapan terima kasih. Wartawan ini idak ingin dipublikasikan namanya maka dari itu 
peneliti menyamarkan namanya menjadi si A, 
“Mengambil amplop selama itu tidak memaksa atau itu hanya ucapan terima 
kasih dari narasumber itu tidak masalah. Saya tetap mengambilnya bagi itu 
menjadi hak saya karena diakan memberikan ucapan terima kasih kepada 
saya. Namanya juga ucapan terima kasih berarti narasumber tidak meminta 
apapun kepada saya, hal itu berarti dengan saya menerima amplop tidak 
akan mempengaruhi isi berita yang saya tulis”. 
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Ronald, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur 
Makassar, 13 Februari  2016 
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Ilham,, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari  2016 
76 
 
 
 
 Seperti yang diungkapkan Si A di atas dia sebagai seorang wartawan sah-sah 
saja jika menerima ucapan terima kasih. Tidak ada yang salah dengan ucapan terima 
kasih begitupula yang diajarkan oleh Islam. Kemudian salah satu wartawan Tribun 
Timur yang sempat peneliti temui di salah satu café di Makassar, wartawan ini 
meminta untuk namanya disamarkan karena tidak ingin mendapat masalah di 
kantornya, angap saja si B, 
“Saya tau dengan Kode Etik yang melarang menerima suap atau 
menyalahgunakan profesi, tapi saya rasa saya tidak melanggar itu semua 
saat saya menerima ucapan terima kasih. Ucapan terima kasih yang 
diberikan oleh narasumber harusnya kita hargai. Jadi saya akui setiap saya 
kelapangan saya selalu mengambil ucapan terima kasih, namun saya tidak 
meminta jga tidak memaksa” 
 
Beberapa ungkapan wartawan di atas mengenai amplop atau ucapan terima 
kasih, ada sebagian diantara mereka yang menjawab tidak pernah mengambil amplop 
atau apapun itu tapi ada juga sebagian dari mereka menjawab secara blak-blakan 
bahwa dia menerima amplop atau ucapan terima kasih. Itu menandakan masih ada 
sebagian dari wartawan Tribun Timur yang menerima amplop. Walaupun pemeberian 
tersebut dikatakan sebagai ucapan terima kasih namun salah satu organisasi besar 
jurnalistik yaitu AJI sangat menyayangkan adanya wartawan yang masih menerima 
amplop seperti yang dituturkan oleh Abdul Chalid saat ditemui disela-sela 
kesibukannya, 
“Menerima amplop dapat merugikan profesi wartawan yang merupakan 
profesi mulia karena menjadi bagian dari proses perubahan yang terjadi 
dalam masyarakat, kalau seorang wartawan misalnya terbeli sebut saja 
tidak terbeli tapi rutin menerima amplop itu akan mematikan daya 
kritiknya, kemudian dalam dunia jurnalis memang dilarang menerima 
amplop. Namun AJI tetap membiarkan atau membolehkan menerima 
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sesuatu yang nominalnya di bawah seratus ribu itupun harus dalam bentuk 
traktiran juga dilarang keseringan kecuali dalam keadaan bertugas untuk 
mencari informasi tentang narasumber ini mungkin saja kalau makan 
bersama dapat memperoleh informasi lebih”.27 
 
Dari tanggapan Abdul Chalid, AJI yang melihat pelarangan terhadap 
penerimaan amplop namun adapula saat-saat tertentu yang dimana diperbolehkan 
namun dengan syarat apabila nominal dibawah dari harga aturan dan hal ini tidak 
sering terulang. 
 
2. Upaya Media Tribun Timur Mengingatkan Kepada Wartawan agar Tetap 
Patuh Kepada Kode Etik 
Seorang wartawan dituntut untuk paham dan mematuhi Kode Etik, 
sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa tingkat professional wartawan dapat 
diukur dari patuhnya mereka kepada ketetapan Kode Etik. Untuk mendapatkan 
wartawan yang professional aatau patuh terhadap Kode Etik. Perusahaan Media harus 
turut serta, misalnya selalu mengingatkan atau memantau para wartawan mereka 
dalam mematuhi Kode Etik yang berlaku. Misalnya di media Tribun Timur mereka 
melakukan berbagai upaya agar wartawan mereka tetap professional dalam 
menjalankan tugasnya. Seperti ungkapan Anita saat ditemui di sela-sela 
kesibukannya, 
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Abdul Chalid, Anggota AJI, wawancara oleh penulis di kantor AJI  Makassar, 23 Februari 
2016 
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”Pimpinan selalu memperingatkan kami para wartawannya untuk tetap 
professional, misalnya tidak tergugah dengan amplop yang disodorkan nara 
sumber”.28 
 
Sebagaimana ungkapan Anita diatas bahwa wartawan Tribun Timur selalu 
diminta setiap saat untuk profesianal dalam menjalangkan tugas, Ungkapan lain 
datang dari Asrul, 
“Setiap rapat hal pokok yang tidak pernah ditinggalkan adalah mengingatkan 
kita semua untuk menjalankan tugas dengan ikhlas, dapat dibuktikan dengan 
tidak menerima amplop atau suap dalam bentuk apapun”29 
 
Melihat Ungkapan Asrul dapat menegaskan bahwa Tribun Timur tidak pernah 
lalai dalam memperingati wartawannya untuk patuh kepada Kode Etik. Tribun Timur 
dari awal selalu menekankan wartawan agar profesional atau patuh terhadap Kode 
Etik eperti yang diungkapkan Ilham, 
“Pertama kali kami direkrut hal yang utama yang ditekankan pimpinan kepada 
kami adalah menjaga moral dan martabat kami sebagai wartawan, pimpinan 
selalu menjelaskan bahwa kalau kami saja seorang wartawan yang seharusnya 
menyampaikan kebenaran kepada masyarakat bagaimana jadinya masyarakat 
kita”30 
 
Ungkapan Ilham diatas tidak berbeda jauh dengan ungkapan Anita dan Asrul 
bahwa Tribun Timur selalu memperingatkan dan berusaha agar wartawan Tribun 
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Anita, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari  2016 
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Asrul, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
13 Februari  2016 
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Ilham, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur Makassar, 
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Timur tetap professional, bukan hanya itu pihak Tribun Timur juga mensejahterahkan 
wartawaannya seperti ungkapan pak Ronald, 
“Pimpinan selalu menyampaikan dilarang keras atau diharamkan bagi kami 
untuk menerima suap dalam bentuk apapun, selain memperingatkan kami 
dengan lembut pimpinan juga menegaskan bahwa sanksi bagi yang melanggar 
Kode Etik sangat berat dengan langsung di keluarkan dari kantor, Untuk 
menghindari kami para wartawan menerima suap atau apapun itu. Pihak 
kantor selalu mensejahterahkan semua wartawannya. Jadi kami tidak punya 
alasan untuk melanggar Kode Etik utamanya menerima suap”.31 
 
Penegasan pak Ronald diatas menjelaskan bahwa pihak Tribun Timur untuk 
mendapatkan wartawan yang profesional, tidak hanya menekankan wartawannya 
untuk tetap profesional tapi mereka juga mensejahterakannya. Selain cara 
mensejehaterahkan wartawan pihak Tribun Timur juga menempuh cara lain demi 
meningkatkan kinerja wartawan. Seperti yang kebali dipertegas oleh pak Ronald 
sebagai pimpinan redaksi, 
“Secara rutin kami mengadakan pelatihan internal sekali dalam sebulan, 
semua wartawan dipanggil kemudian dievaluasi, kami menjelaskan 
kesalahan-kesalahan mereka selama sebulan, menjelaskan Kode Etik yang 
benar. Biarpun mereka sudah tahu tapi kami dari pihak tribun tetap rutin 
menjelaskan. Demi kemajuan wartawan kami sebagai wartawan profesional” 
 
Setelah mengamati hasil wawancara dengan beberapa wartawan yang ada di 
Tribun Timur, dengan berbagai penjelasan mereka bahwa sebagian dari mereka  
masih sangat menjunjung tinggi Kode Etik wartawan. Bagaimanapun caranya 
narasumber untuk memberikan mereka amplop mereka pasti menolak dengan sopan, 
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Ronald, Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur 
Makassar, 13 Februari  2016  
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apabila mereka tidak mampu lagi menolak dengan sopan maka mereka akan 
mengambil untuk menghindari mempermalukan narasumber, namun mereka tidak 
menyerah sampai disitu mereka kembali ke kantor dan melaporkan semuanya ke 
Pimpinan redaksi kemudian Pimpinan Redaksi yang menugaskan sekertarisnya untuk 
mengembalikan dengan sopan. Tapi ada juga sebagian dari mereka yang masih 
menerima amplop atau ucapan terima kasih bagi mereka yang menerima tidak jadi 
masalah karena yang mereka terima bukanlah suap melainkan ucapan terima kasih 
yang harus mereka hargai. Wartawan dan narasumber saling membutuhkan maka 
daritu harus saling menghargai juga. Dengan alasan ini beberapa wartawan tidak 
menolak ucapan terima kasih dalam bentuk amplop. Walaupun katanya ucapan terima 
kasih namun salah satu organisasi besar jurnalistik yaitu AJI sangat menyayangkan 
adanya wartawan yang masih menerima amplop namun menurut Abdul Chalid ada 
saat-saat tertentu yang diperbolehkan dan ada juga nominal yang diperbolehkan, hal 
ini memang diperbolehkan tapi dilarang keseringan. 
Untuk mendapatkan wartawan profesional pihak Tribun Timur melakukan 
pelatihan internal secara rutin dan tidak pernah melewatkan setiap kesempatan untuk 
mengingatkan para wartawan namun selain memperingatkan wartawan akan 
ketetapan Kode Etik pihak Tribun Timur juga mensejahterahkan wartawannya maka 
seharusnya tidak ada alasan bagi wartawan untuk menerima amplop atau suap dalam 
bentuk apapun. Namun berbeda yang diharapkan dari pihak Tribun Timur masih saja 
ada beberapa wartawan yang menerima amplop atau ucapan terima kasih karena bagi 
mereka tidak ada yang salah dengan ucapan terima kasih.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pemahaman wartawan Tribun Timur tentang Kode Etik masih sangat 
mendalam, hal ini sangat menetukan kinerja mereka untuk menjadi wartawan yang 
sangat professional dalam melaksanakan tugas-tugasnya Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai penerapan Kode Etik jurnalistik dalam meningkatkan kinerja wartawan 
Harian Tribun Timur Makassar beberapa kesimpulan: 
1. Wartawan memahami betapa pentingnya Kode Etik Jurnalistik untuk mereka 
pahami, serta mereka juga menegaskan bahwa semua wartawan khususnya 
wartawan Tribun Timur patut mengetahui serta memahami Kode Etik Jurnalistik 
karena Kode Etik bagi seorang junalis atau wartawan adalah jaminan bagi mereka 
dalam melaksanakan tugas-tugas di lapangan, atau Kode Etiklah yang mampu 
membawa para jurnalis atau wartawan menjadi seorang profesional dalam bidang 
yang mereka tekuni. Hanya bermodalkan cerdas dan pintar dalam berwawancara 
dan menggali informasi namun kurang dalam Kode Etik, itu semua percuma saja 
apabila tidak memahami Kode Etik. 
2. Penerapan Kode Etik jurnalistik pasal 6 dalam meningkatkan  kinerja wartawan 
Harian Tribun Timur Makassar: 
a. Sebagian dari wartawan Tribun Timur masih sangat menjunjung tinggi Kode 
Etik Jurnalistik. Bagaimanapun caranya narasumber untuk memberikan 
mereka amplop mereka pasti menolak dengan sopan, apabila mereka tidak 
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mampu lagi menolak dengan sopan maka mereka akan mengambil untuk 
menghindari mempermalukan narasumber, namun mereka tidak menyerah 
sampai disitu mereka kembali ke kantor dan melaporkan semuanya ke 
Pimpinan redaksi kemudian Pimpinan Redaksi yang menugaskan 
sekertarisnya untuk mengembalikan dengan sopan. Namun ada sebagaian dari 
mereka yang masih menerima amplop atau ucapan terima kasih, bagi mereka 
yang menerima tidak jadi masalah karena yang mereka terima bukanlah suap 
melainkan ucapan terima kasih yang harus mereka hargai. Wartawan dan 
narasumber saling membutuhkan maka dari itu saling menghargai. Dengan 
alasan ini beberapa wartawan tidak menolak ucapan terima kasih dalam 
bentuk amplop namun dengan nominal yang tidak melebihi dari aturan dan 
tidak berulang-ulang. 
b. Untuk mendapatkan wartawan profesional pihak Tribun Timur melakukan 
pelatihan internal secara rutin dan tidak pernah melewatkan setiap kesempatan 
untuk mengingatkan para wartawan namun selain memperingatkan wartawan 
akan ketetapan Kode Etik pihak Tribun Timur juga mensejahterahkan 
wartawannya maka seharusnya tidak ada alasan bagi wartawan untuk 
menerima amplop atau suap dalam bentuk apapun. Namun berbeda yang 
diharapkan dari pihak Tribun Timur masih saja ada beberap wartawan yang 
menerima amplop atau ucapan terima kasih karena bagi mereka tidak ada 
yang salah dengan ucapan terima kasih. 
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B. Implikasi Penelitian 
Adapun saran yang penulis ingin sampaikan yaitu: 
1. Wartawan sebagai seseorang yang memiliki profesi yang penuh dengan etika dan 
sebagai seseorang yang mampu memberikan kebenaran kepada  masyarakat luas, 
maka diharapkan tetap memegang teguh rasa profesionalisme dan rasa moralirtas. 
2. Harian Tribun Timur diharapkan tetap memantau para wartawan, tetap 
memberikan penjelasan-penjelasan atau tidak berhenti untuk tetap mengingatkan 
betapa pentingnya Kode Etik bagi seorang wartawan. Serta Pihak Harian Tribun 
Timur juga diharapkan tetap mempertahankan atau mengutamakan 
kesejahteraan wartawannya. 
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INFORMAN: 
Ronald Ngantung. Wakil Pimpinan Redaksi  Harian Tribun Timur, Wawancara oleh 
penulis di Kantor Redaksi, di akses pada tanggal 4 November 2015 
Anita. Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur 
Makassar, 13 Februari  2016. 
Asrul. Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur 
Makassar, 13 Februari  2016. 
Ilham. Wartawan Tribun Timur, wawancara oleh penulis di kantor Tribun Timur 
Makassar, 13 Februari  2016. 
Chalid. Ketua OPPT AJI Makassar, wawancara oleh penulis dikantor AJI Makassar 
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 1.1.Wawancara bersama Ilham wartawan Harian Tribun Timur Makassar 
 
1.2 wawancara besama Anita wartawan Harian Tribun Timur Makassar 
 1.3 Wawancara bersama Asrul Wartawan Harian Tribun Timur Makassar 
 
1.4 Wawancara
 
bersama Anita Wartawan Harian Tribun Timur Makassar 
 Wawancara Bersama  Bapak Ronald Ngantung  (Wakil Redaksi Harian
 
Tribun Timur Makassar) 
 
Wawancara Bersama Abdul
 
Chalid ketua OPP AJI 
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Robby Rama Saputra, akrab dipanggil Robby oleh 
teman-teman dekatnya, lahir di Bulukumba pada 
tanggal 11 November 1994. Penulis memulai 
pendidikan dasar pada SD Negeri 2 Terang-terang 
kemudian dilanjutkan pada SMP Negeri 2 Bulukumba 
dan melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 
Bulukumba, setelah lulus dari sekolah menengah atas, penulis merantau dan akhirnya 
mencapai gelar sarjana di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
 Semasa kuliah penulis aktif dalam organisasi. Penulis pernah menjadi 
pengurus Lembaga Kemahasiswaan (HMJ Jurnalistik), bergabung dalam UKM 
Olahraga Basket dan berpartisipasi dalam perlombaan basket tingkat fakultas, 
mengikuti berbagai kepanitian (Pekan Raya Jurnalistik 2015).  
